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MOTTO

gkl Y135 14099 All1 1851 14587 2l T g
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar.”* (Q.S. Al-Ahzab:70)

1 Al Quran dan Terjemah (Jakarta: Yayasan penyelenggara penterjemah/pentafsir Al-Qur’an,
1971), Q.S.Al Ahzab : 70, him 680

“Berkaitan dengan pemberitaan, sumber normatif Islam al-Qur’an QS. Al-Ahzab (33): 70
menganjurkan masyarakat berkata benar, jujur, dan sesuai fakta. Maka hal tersebut juga berlaku
dalam hal jurnalistik, salah satunya yaitu memberitakan sesuatu dengan jujur, valid, sesuai realita.”
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ABSTRAK

Okki Nila Primasari, 2021: Strategi Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6
FM Dalam Mempertahankan Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial
Facebook B88

Radio merupakan salah satu media komunikasi massa yang bersifat
auditif. Meskipun hanya dapat didengar, dengan adanya persaingan media baru
radio konvensional juga dituntut untuk mengikuti perkembangan atau tren yang
ada di masyarakat saat ini melalui media sosial. Salah satunya Radio Bintang
Tenggara di Banyuwangi yang mengubah format programnya dari radio
entertaint menjadi radio informatif.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
strategi komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM dalam mempertahankan
program citizen journalism melalui media sosial facebook B88?, 2) Bagaimana
respon pendengar terhadap Radio Bintang Tenggara 95.6 FM dalam program
citizen journalism melalui media sosial facebook B88?. Berdasarkan fokus
penelitian yang penulis rumuskan, penelitian ini bertujuan untuk memahami
strategi apa Yyang diterapkan oleh Radio Bintang Tenggara dalam
mempertahankan program citizen journalism melalui media sosial facebook dan
mengetahui respon dari pendengar. Untuk mengidentifikasi permasalahan
tersebut, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,
dengan melakukan observasi atau pengamatan, wawancara, dan menganalisis
dokumen yang diperoleh di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Strategi komunikasi yang
dilakukan Radio Bintang Tenggara dalam mempertahankan program citizen
journalism diantaranya branding program citizen journalism, menarik pengiklan,
menyajikan informasi yang update di media sosial, melakukan menejemen media
sosial facebook B88, meningkatkan kualitas penyiar, menyapa pendengar,
membuka layanan interaktif, bekerjasama dengan lembaga lain, meeting evaluasi,
menerapkan SOP (Standard Operating Prosedure) yang ditetapkan, serta
menyaring informasi. 2) Pendengar program citizen journalism Radio Bintang
Tenggara menunjukkan respon positif, diantaranya masyarakat merasa terlibat
secara langsung, masyarakat merasa terbantu dalam memperoleh informasi,
masyarakat juga merasa mudah dalam berinteraksi, dan masyarakat merasa
disediakan informasi yang dibutuhkan.

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Citizen Journalism, Media Sosial Facebook
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Dengan adanya melek media, radio sebagai media komunikasi massa
yang bersifat auditif dituntut untuk tetap mempertahankan pendengarnya
dengan strategi tertentu. Meskipun hanya dapat didengar, dengan adanya
persaingan media baru radio sebagai media massa tradisional juga perlu
mengikuti perkembangan teknologi yang sudah meningkat begitu pesat
mengingat kebutuhan masyarakat akan informasi begitu penting saat ini.
Persaingan media baru seperti media sosial dan media online membuat media
massa radio harus cerdas menarik perhatian masyarakat, karena hari ini
sebagian besar masyarakat lebih condong ke media sosial seperti facebook,
instagram, dan lain-lain sehingga minat dengar masyarakat terhadap radio
berkurang. Masyarakat disuguhkan dengan kemudahan mengakses media
sosial, sehingga siapapun pengguna handphone atau internet dapat
mengeksplore dan mencari informasi apapun di dalamnya. Terlebih lagi
handphone dan internet sudah menjadi kebutuhan primer dan akrab dengan
kehidupan masyarakat. Setiap masyarakat dapat saling berkomunikasi untuk
memperluas hubungan satu sama lain, tanpa mengenal batas ruang dan
waktu.?

Media massa radio juga perlu beradaptasi dan menyesuaikan diri

dengan kebutuhan masyarakat agar pendengarnya tetap aktif dan bertahan.

2 Nurkinan, “Dampak Media Online Terhadap Perkembangan Media Konvensional”, Jurnal
Politikom Indonesiana, VVol. 2 No. 2 November 2017, him 28.



Karena persaingan media komunikasi massa dengan media baru saat ini
menuntut media massa radio untuk berevolusi menjadi lebih modern. Sama
seperti organisasi media massa lainnya, Radio Bintang Tenggara juga
memiliki manajemen media. Radio Bintang Tenggara sebagai lembaga
penyiaran selalu aktif berbagi informasi dengan masyarakat (pendengar),
karena masyarakat (pendengar) memasuki tahapan baru yaitu masyarakat
informasi. Radio Bintang Tenggara membuka lebar dan menjadi jembatan
informasi dari masyarakat (pendengar) untuk disampaikan kepada masyarakat
(pendengar). Apalagi saat ini masyarakat membutuhkan informasi yang cepat,
aktual, dan terpercaya, Radio Bintang Tenggara merupakan salah satu radio
swasta diantara beberapa radio lain di Banyuwangi yang masuk ke dalam
PRSSNI vyaitu Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia dan
mempunyai single program berbagi “Lintas Banyuwangi Citizen Journalism”.
Hal tersebut yang menjadi pembeda antara Radio Bintang Tenggara dengan
radio lain. Selain itu meskipun Radio Bintang Tenggara mempunyai beberapa
platform media sosial, namun media sosial yang aktif digunakan setiap
harinya sebagai media penyampaian informasi adalah facebook dan
instagram.

Radio merupakan salah satu alat komunikasi yang baik, meskipun
hanya dapat didengar, radio mempunyai peran penting untuk mendapatkan
informasi, hiburan, dan lain sebagainya.® Karena maraknya pengguna internet

dan media sosial, media jurnalisme pun merambah ke dunia online dan

¥ Roudhonah, 1lmu Komunikasi (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), him173.



mengalami perkembangan. Citizen journalism merupakan sebutan bagi
seseorang yang melaporkan atau membagikan berita (peristiwa) atau informasi
melalui internet. Pada beberapa kesempatan, laju berita melalui citizen
journalism memiliki kecepatan melebihi jurnalis profesional. Sebagaimana
contohnya pada peristiwa tsunami tahun 2004 yang melanda Aceh, sebelum
media mengetahui kejadian tersebut, orang disekitar kejadian sempat
merekam detik-detik kejadian tsunami menggunakan ponsel pribadinya yang
kemudian dijadikan sumber objek bagi media Metro TV dalam menyiarkan
berita. Di dalam citizen journalism terdapat beberapa unsur diantaranya
berupa kejadian, pengalaman, dan reportase yang menjadi berita, terdapat pula
argumen, ulasan atau analisa yang termasuk ke dalam sebuah pendapat, selain
itu juga dapat berupa gagasan atau ide seperti tulisan ringan, tips dan tutorial.*

Dengan program utama citizen journalism Radio Bintang Tenggara
95.6 FM menyuguhkan siaran informasi yang berisi news terkini, update info
dari masyarakat langsung, dan membuka tanggapan langsung dari instansi
terakait. Melalui halaman facebook B88, Radio Bintang Tenggara 95.6 FM
berkomunikasi secara interaktif dan efektif dengan masyarakat. Selain itu,
masyarakat lebih familiar dan mengenal media sosial facebook. Update
informasi yang diberikan berupa visual (gambar/foto) dan audio visual (video)
dari masyarakat melalui sms, pesan whatsapp, dan telepon. Selain itu Radio
Bintang Tenggara 95.6 FM juga memanfaatkan fasilitas live streaming yang

tersedia di aplikasi facebook untuk menampilkan kegiatan siaran on air di

* Indonesia Media Research Awards & Summit (IMRAS), “Tren Pola Konsumsi Media Di
Indonesia Tahun 20177, (Prosiding Hasil Penelitian Media Cetak dan Media Online, Serikat
Perusahaan Pers (SPS), Oktober 2017), him 488.



studio. Citizen journalism atau dapat pula disebut dengan “Jurnalis Warga”
dapat menggunakan media sebagai sarana yang ada baik mainstream media
ataupun social media. Dalam media mainstream, media radio dari info lalu
lintas, media televisi dengan suara anda, berupa media cetak lewat surat
pembaca, media online dengan kolom komentar.” Dahulu sebelum berubah
nama menjadi Radio Bintang Tenggara yang mempunyai single program
citizen journalism, radio ini bernama Radio Swit atau Swarawangi Timur yang
mempunyai program hiburan untuk masyarakat. Namun sejak tahun 2011
telah berganti nama dan pada tahun 2015 berganti program siaran, untuk itu
Radio Bintang Tenggara tetap mengudara mempertahankan program siaran
utamanya hingga saat ini.

Bagi para penggunanya, radio memiliki kelebihan berupa jangkaun
yang luas, dalam artian masyarakat akan lebih banyak mendengarkan karena
tidak terhalang oleh ruang dan waktu. Radio lebih praktis apabila
dibandingkan dengan media lain seperti televisi, membaca koran atau majalah
karena pendengar tidak harus stand by di depan radio, namun sudah dapat
menikmati fasilitas yang disediakan oleh radio. Sehingga pendengar dapat
mendengarkan radio sembari melakukan aktivitas sehari-hari lainnya. Selain
itu kelebihan radio yang lainnya adalah memiliki karakteristik akrab, dalam
artian pendengar mampu menerima secara spesifik informasi serta hiburan
dari radio. Dalam buku komunikasi Islam Harjani Hefni menjelaskan bahwa

informasi merupakan sebuah bentuk kehidupan, karena sejak lahir manusia

® 1bid, him 489.



sudah dibekali dengan perangkat yang mampu menyerap informasi seperti
telinga, mata dan hati sebagai perangkat utama. Selain menerima, Allah juga
mempersiapkan perangkat yang mampu menangkap informasi serta berfungsi
sebagai penyampaian kembali alat penangkap informasi, Allah juga
menyiapkan perangkat untuk menyampaikan kembali berupa lidah, sepasang
bibir, dan segala hal yang terkait.®
Ketika ada komunikasi, maka pertukaran informasi tidak bisa
dihindari.” Melalui media sosial sebagai platform, radio dapat menjangkau
pendengar menjadi lebih dekat. Bahkan dapat memudahkan pendengar
untuk mendapatkan informasi tentang radio favorit mereka® Pada
praktiknya, terdapat beberapa kasus dalam media sosial yang dapat
dijadikan perhatian, seperti media sosial yang memberikan pengaruh
terhadap pola komunikasi masyarakat. Pola yang dimasudkan disini
memiliki ruang lingkup yang luas.’ Internet digunakan sebagai alat
pendukung untuk mendekatkan pendengar dengan stasiun radio yang
bersangkutan. Dengan interaktivitas yang ditawarkan, pendengar di undang
untuk berkomunikasi secara langsung melalui media jejaring sosial dengan
stasiun radio favoritnya. Tentu hal tersebut merupakan strategi yang

diangkat stasiun radio untuk menciptakan interaktivitas, yang biasanya

® Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him 156.

" 1bid, him 159.

® Anindita Trinoviana, “Strategi Konvergensi Radio Sebagai Upaya Perluasan Pasar Audience dan
Iklan (Studi Kasus Pada Swaragama Fm (101.7 Fm), Geronimo Fm (106.1 Fm), Dan Prambors
Radio (102.2 FM/95.8 FM))”, Jurnal Komunikasi, Vol.1, No.1, Oktober 2017, hlm 36.

® Harrold Ferry Haryono, Makalah: “Pengaruh Internet dan Media Sosial Terhadap Pola Perilaku
Komunikasi di Masyarakat” (Surabaya: Universitas DR. Soetomo Surabaya), him 2.



hanya bisa dilakukan melalui media telepon dari pendengar kepada stasiun
radio.

Kehadiran media-media pendukung tersebut diharapkan mampu
menarik perhatian pendengar. Apalagi kurangnya antusias masyarakat
dalam mendengarkan siaran radio.”® Bagi media sosial seperti facebook dan
semacamnya, apabila dimanfaatkan maka dapat mempermudah pengunanya,
karena orang-orang dapat berinteraksi tanpa bertemu dan tidak direpotkan
dengan jarak.™

Radio Bintang Tenggara 95.6 FM memanfaatkan media sosial
sebagai pendukung untuk berkomunikasi dengan pendengar atau
masyarakat. Dengan tagline “Informasi dan solusi” radio yang berkembang
dan memanfaatkan beberapa jejaring media sosial seperti facebook, twitter,
instagram, dan youtube sebagai media pendukung untuk berinteraksi dengan
pendengarnya. Melalui halaman jejaring media sosial facebook, Radio
Bintang Tenggara 95.6 FM selalu memberikan informasi dari masyarakat
pada program siaran utamanya yaitu citizen journalism. Hal ini tentu
memudahkan masyarakat, selain mendengarkan langsung melalui siaran on
air radio setiap harinya pendengar dapat juga bergabung dan mencari tahu
informasi melalui halaman facebook B88 (Bdelapandelapan) Radio Bintang

Tenggara 95.6 FM, juga menjadi upaya untuk meningkatkan kualitas siaran

10 Apsari Retno Wiratmi, Skripsi: “Media Sosial Sebagai Pendukung Interaktivitas di Radio JIZ
FM (Studi Deskriptif Kualitatif Mengenai Media Sosial Facebook dan Twitter Sebagai Pendukung
Interaktivitas di Radio JIZ FM Yogyakarta)” (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta,
2012), him 4.

1 Errika Dwi Setya Watie, “Komunikasi dan Media Sosial”, Jurnal The Messenger, Vol.III, No.1,
Juli 2011, him 69.



radio, menyajikan informasi dengan baik dan tetap eksis, serta memberikan
manfaat bagi masyarakat luas.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih dalam
bagaimana strategi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM untuk tetap
mempertahankan program siaran dan berkomunikasi dengan pendengar atau
masyarakat. Maka dari itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentang
“Strategi Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 Fm Dalam
Mempertahankan Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial

Facebook B88”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian tersbut, maka fokus penelitian yang

dapat digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana strategi komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM dalam
mempertahankan program citizen journalism melalui media sosial
facebook B88?

Bagaimana respon pendengar terhadap Radio Bintang Tenggara 95.6 FM

dalam program citizen journalism melalui media sosial facebook B88?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk memahami strategi komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM
dalam mempertahankan program citizen journalism melalui media sosial

facebook B88



2. Untuk memahami respon pendengar terhadap Radio Bintang Tenggara
95.6 FM dalam program citizen journalism melalui media sosial facebook
B88

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang ilmu
komunikasi, serta pengembangan komunikasi massa, dalam hal ini adalah
radio, serta pemanfaatannya di media sosial. Juga dapat digunakan sebagai
referensi dan literatur bagi peneliti berikutnya.
2. Manfaat Praktis
Sebagaimana manfaat teoritis, penelitian ini mampu memberikan
manfaat praktis kepada:
a. Peneliti
Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat menjadi pengalaman
berharga terutama untuk pengaplikasian ilmu pengetahuan yang
didapatkan selama kuliah khususnya ilmu komunikasi massa di
lembaga UIN KHAS Jember.
b. Lembaga UIN KHAS Jember
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi kepustakaan
maupun mahasiswa UIN KHAS Jember, terutama bagi mahasiswa

komunikasi dan penyiaran Islam (KPI).



c. Bagi Radio Bintang Tenggara dan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan luas
kepada masyarakat agar mengetahui strategi komunikasi yang
digunakan radio bintang tenggara dalam program citizen journalism
melalui facebook B88.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah memuat tentang istilah penting sebagai point utama
dalam judul penelitian yang didefinisikan secara sistematis. Tujuannya adalah
menghindari kesalahpahaman makna istilah antara peneliti dengan pembaca.
Pada karya ilmiah yang berjudul “Strategi komunikasi Radio Bintang
Tenggara 95.6 FM dalam mempertahankan program citizen journalism
melalui media sosial facebook B88”. Adapun istilah yang perlu dijelaskan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Strategi Komunikasi
Strategi merupakan istilah yang sering diidentikkan dengan
“taktik”. Sementara itu, secara konseptual strategi dapat dipahami sebagai
suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai suatu sasaran
dalam tujuan. Strategi bukan hanya dipahami sebagai berbagai cara untuk
mencapai tujuan melainkan mencakup pula penentuan berbagai tujuan itu

sendiri. Strategi dipahami pula sebagai sebuah pola yang mencakup di
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dalamnya strategi yang direncanakan maupun yang awalnya tidak
dipertimbangkan.*2

Istilah komunikasi atau communication bersumber dari kata
communis yang berarti sama. Sama disini yang dimaksud adalah sama
makna. Jadi kalau ada dua orang yang terlibat dalam komunikasi, misalnya
dalam bentuk percakapan maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung
selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Adapun
definisi komunikasi dari beberapa ahli komunikasi salah satunya Carl I.
Hovland yaitu komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain.
Menurut edwin Emery komunikasi adalah seni menyampaikan informasi
ide dan sikap seseorang kepada orang lain.*?

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah pertukaran informasi antara satu orang atau
sekelompok orang (komunikator) kepada penerima pesan (komunikan)
yang bertujuan untuk mencapai pemahaman diantara kedua belah pihak.**

2. Radio

Radio merupakan salah satu jenis media massa, layaknya surat

kabar, majalah, atau televisi. Namun, radio memiliki ciri khas yang

membedakan dengan media massa pada umumnya, dengan saluran

2 Ahmad Gozali, Skripsi: “Strategi Komunikasi Penyiar Radio Republik Indonesia (RRI) di
Bandar Lampung”, (Bandar Lampung: Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung,
2019), him 64.

3 Rhiryn Riflyana Tirsyad, Skripsi: “Strategi Komunikasi Penyiar 1-Radio Makassar Dalam
Program Sorelam”, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016), HIm 15-16.

1 Irvan Azizi, Skripsi: “Strategi Komunikasi Radio Songgolangit Fm Ponorogo (Telaah Program
Berita Songgolangit Hari Ini)”, (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2020),
him 14.
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komunikasi massa (channel of mass communication), radio menjadi
sebuah media auditif, yakni dikonsumsi telinga atau pendengaran. Yang
lebih menarik lagi, saat ini radio sudah dapat didengarkan melalui
gelombang yang tersambung dengan ponsel pintar. Berbeda halnya dengan
yang terjadi pada sebelum abad ke-20, ketika konsep nirkabel masih
dianggap kisah fiksi semata.™

Radio sudah mendapatkan hati pendengarnya sejak awal
kemunculannya, dengan kemampuan menfasilitasi pendengar informasi,
pendidikan, dan hiburan. Karakteristik pada radio membuatnya menjadi
salah satu media komunikasi dalam penyampaian pesan dengan cepat dan
serentak. Keunggulan lain radio adalah sifatnya yang auditory sehingga
memudahkan orang untuk menyampaikan pesan dalam bentuk acara yang
menarik dan kemampuannya untuk menyampaikan informasi dengan cepat
dengan biaya murah kepada masyarakat.®

3. Citizen Journalism

Citizen Journalism atau jurnalisme warga adalah Kkegiatan
pengumpulan, pelaporan, analisis, serta penyampaian informasi dan berita
yang dilakukan oleh masyarakat yang bersifat sebagai partisipatif aktif.
Dalam Citizen Journalism, masyarakat memiliki peran sebagai
pengelolaan informasi, sehingga tidak hanya menjadi konsumen media

saja. Keterlibatan masyarakat dalam citizen journalism meliputi membuat,

!> Wikipedia Bahasa Indonesia Ensiklopedia Bebas, https:/id.wikipedia.org/wiki/Radio , diakses
pada 24 Maret 2021

'® Muntadliroh, “Analisis Implementasi Kebijakan Industri Radio Siaran dan Musik Rekaman di
Indonesia Berdasarkan Aspek Ekonomi Politik Komunikasi”, Jurnal Komunikasi, Media dan
Informatika, Vol. 8, No.1, Juni 2019, him 3.
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mengawasi, mengoreksi, menanggapi, atau sekedar memilih informasi
yang ingin dibaca. Karena itu, dikatakan bahwa jurnalisme warga
memberikan dorongan bagi masyarakat untuk terlibat dalam pemrosesan
informasi.*’

Jurnalisme warga merupakan salah satu pusat informasi yang
cukup cepat dalam menyampaikan peristiwa disekitarnya. Kebebasan
memberikan beragam informasi, menjadi bentuk bagaimana menjadi
jurnalis warga menambah pengetahuan dengan luas. Tujuannya adalah
mendapat sebuah kepuasan dengan menyampaikan informasi atau
peristiwa yang ada di lingkungan sekitar dengan baik.'® Singkatnya, dari
warga, oleh warga, tentang warga, dan untuk warga.”® Dalam
penerapannya, jurnalis warga memiliki kategori media. Mulai dari media
massa, seperti televisi, radio, dan surat kabar. Para jurnalis warga dapat
menyampaikan atau memberitakan berita melalui situs atau portal-portal
media daring.

4. Media Sosial Facebook

Kehadiran media baru yang merambah pada komunikasi masa bagi

masyarakat, dapat menggeser eksistensi media tradisonal. Sebagaimana

kita ketahui, media baru memiliki ragam macam hingga tidak mudah

" Wikipedia Bahasa Indonesia Ensiklopedia bebas,
https://id.wikipedia.org/wiki/Jurnalisme_warga , diakses pada 23 Maret 2021.

18 Sukmawati, Skripsi: “Partisipasi Citizen Journalism Terhadap Media Online Tribun Timur”,
(Makasar: UIN Alauddin Makasar, 2017), him 7.

M Luthfie, “Citizen Journalism Sebagai Aktivitas Baru Warga Di Kabupaten Brebes”, Jurnal
Komunikatio, Vol. 1, No. 1, April 2015.
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untuk didefinisikan.?’ Tentunya new media berbeda dengan interaksi tatap
muka, interaksi dalam new media membawa kita pada hubungan
interpersonal yang tidak bisa dilakukan oleh media sebelumnya.?* Sebutan
media baru atau new media ini gambaran bagi karakteristik media yang
berbeda dari sebelumnya, seperti televisi, majalah, koran, radio,
digolongkan menjadi media lama/ old media, dan media berbasis internet
yang mampu memuat interaktif digolongkan sebagai media baru/ new
media. Bagian dari media baru salah satunya adalah media sosial atau
dapat pula disebut jejaring sosial.??

Van Dijk dalam buku Nasrullah menjelaskan bahwa media sosial
adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang
memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi.
Karakteristik media sosial tidak jauh berbeda dengan media siber (cyber)
dikarenakan media sosial merupakan salah satu platform dari media siber.

Media sosial yang berkembang saat ini beraneka ragam, salah
satunya adalah Facebook. Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg pada
tahun 2004. Di Indonesia sendiri eksistensi facebook masih terbilang ramai
hingga saat ini. terbukti dengan banyaknya pengguna facebook dari
Indonesia. Setiap situs jejaring sosial memiliki aplikasi yang beraneka
ragam, begitupun dengan facebook, yang memberikan fitur bermanfaat

untuk membantu atau mempermudah pencarian data. Aplikasi facebook

2% Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), him 148.

2! Stephen W.Littlejohn dan Karen A.Foss, Teori Komunikasi Theories of Human Communication,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2017), him 414.

22 22 Brrika Dwi Setya Watie, “Komunikasi dan Media Sosial”, Jurnal The Messenger, VolLIII,
No.1, Juli 2011, him 70-71.
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dirancang supaya berbeda dengan jejaring sosial yang lain. Aplikasi
facebook antara lain Foto (photo) ,Video, kiriman (post), dan lainnya.?
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah para pembaca memahami, sistematika
pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi lima bab, diantaranya adalah:

BAB I berisi tentang pendahuluan. Pada bab ini akan mengurai tentang
ringkasan dari pembahasan secara keseluruhan yang kemudian dituangkan
dalam bab-bab selanjutnya. Bab ini terdiri dari konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang kajian kepustakaan. Pada bab membahas
tentang hasil penelitian terdahulu dan kajian teori yang terkait dengan
“Strategi Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM Dalam
Mempertahankan Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial
Facebook B88”.

BAB 111 berisi tentang metode penelitian. Pada bab ini akan mengurai
tentang pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV berisi tentang penyajian dan analisis data. Pada bab ini
menjelaskan mengenai gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis data
serta pembahasan tentang temuan berdasarkan data dan fakta yang ada

dilapangan sesuai dengan survei dari penelitian lapangan.

2% Muhlis, “Fenomena Facebook Sebagai Media Komunikasi Baru”, Jurnal Diskursus Islam, Vol.
06, No.1, April 2018, him 27-28.
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BAB V berisi penutup. Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari
beberapa pembahasan hasil penelitian yang diteliti, serta saran yang berkaitan

dengan pokok bahasan penelitian.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penulisan skripsi yang berjudul “Strategi
Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM dalam Mempertahankan
Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial Facebook B88”, penulis
mengambil beberapa penelitian terdahulu atau studi dalam bentuk skripsi yang
memiliki relevansi terhadap pembahasan dan kajian dalam penelitian ini, yang
berguna sebagai acuan dalam menambah wawasan teori peneliti dan
menghindari dari adanya plagirism hasil temuan peneliti dengan penelitian-
penelitian sebelumnya dan dapat dipertanggung jawabkan. Tinjauan pustaka
yang penulis ambil antara lain:
1. Safa’atun dengan judul penelitian “Strategi Komunikasi Radio Dais

107.9 FM Semarang Dalam Siaran Streaming”, (2015).

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana menerapkan strategi
komunikasi Radio Dais dengan terlebih dahulu mengenal khalayak
sasaran (pendengar). Tujuannya untuk penyusunan materi, pesan, dan
untuk mengetahui tema apa yang sedang aktual dan dapat disiarkan, serta
bagaimana memanfaatkan jejaring sosial seperti facebook dan twitter
sehingga dapat menjangkau pendengar yang berada diluar jangkauan.
Secara konteks memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sedang
penulis kaji. Dilihat juga dari segi strategi komunikasi yang digunakan.

Namun yang menjadi pembeda dari penelitian ini adalah pada isi atau

16
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konten program yaitu dari subjeknya yang berfokus pada siaran streaming
dakwahnya. Sehingga menurut penulis hasil penelitian ini layak dijadikan

kajian pustaka untuk pengembangan studi lebih lanjut.

2. Weri Putra Pratama dengan judul penelitian “Strategi Komunikasi

3.

Radio Pada Siaran Manjau Dibingi di Pro 4 RRI Palembang”, (2016).
Peneliti ini mengkaji tentang bagaimana strategi komunikasi yang
dilakukan untuk membangun dan meningkatkan kualitas program acara
dengan mengenal pendengar. Setelah mengenal khalayak sasaran, akan
diketahui informasi apa yang cocok dan tema apa yang sedang aktual,
sehingga nantinya dengan strategi komunikasi yang diterapkan akan
mempertahankan siaran daerahnya. Secara konteks memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang sedang penulis kaji. Namun yang menjadi
pembeda dari penelitian ini adalah pada isi atau konten program yang
berfokus pada program siaran manjau dibingi dengan bahasa daerah
komering. Sehingga menurut penulis hasil penelitian ini layak dijadikan
kajian pustaka untuk pengembangan studi lebih lanjut.
Apsari Retno Wiratmi dengan judul penelitian “Media Sosial Sebagai
Pendukung Interaktivitas Di Radio JIZ FM (Studi Deskriptif
Kualitatif Mengenai Media Sosial Facebook Dan Twitter Sebagai
Pendukung Interaktivitas Di Radio JIZ FM Yogyakarta)”, (2012).
Peneliti ini mengkaji tentang bagaimana memanfaatkan facebook
dan twitter untuk membangun interaktivitas dengan khalayak sasaran

(pendengar). Melalui pemanfaatan media tersebut khalayak sasaran
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(pendengar) dapat berinteraksi dengan baik dan bebas. Dengan begitu
komunikasi yang terjalin mendekati tatap muka sehingga mampu
membangun sebuah kedekatan antara radio JIZ fm dan pendengar. Secara
konteks memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sedang penulis kaji.
Namun yang menjadi pembeda dari penelitian ini adalah upaya
peningkatan interaktivitas melalui jejaring media sosial facebook dan
twitter. Sehingga menurut penulis hasil penelitian ini layak dijadikan
kajian pustaka untuk pengembangan studi lebih lanjut.

4. Megawati H dengan judul penelitian “Strategi Radio Venus 97.6 FM
Dalam Mempertahankan Program Siaran Unggulan”, (2019).

Peneliti ini mengkaji tentang strategi radio dalam mempertahankan
program siaran unggulan. Strategi apa saja yang dilakukan untuk tetap
mempertahankan pendengar program, upaya apa saja yang dilakukan
radio agar siaran program tersebut tidak keluar dari konsepnya, dan
bagaimana mengetahui kebutuhan pendengar. Dengan hal-hal tersebut
Radio Venus dapat tetap eksis di telinga pendengar. Secara konteks
penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sedang penulis
kaji. Namun yang menjadi pembeda dalam penelitian ini, media sosial
tidak menjadi salah satu strategi yang digunakan dalam mempertahankan
program siaran unggulan. Sehingga menurut penulis hasil penelitian ini

layak dijadikan kajian pustaka untuk pengembangan studi lebih lanjut.
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5. Riska Yenhy Fandira Dengan Judul Penelitian “Citizen Journalism
Dalam Fanpage P0942 Radio Gema Surya FM Ponorogo (Telaah
Berdasarkan Teori Ekonomi Politik Komunikasi)”, (2020).

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana citizen jurnalism yang
dimuat dalam sebuah fanpage atau halaman facebook P0942 milik Radio
Gema Surya FM Ponorogo. Masyarakat bukan lagi sebagai objek dari
sebuah pemberitaan namun juga dapat menjadi subjek pemberitaan. Pada
penelitian ini terlihat bagaimana proses komodifikasi yang dilakukan
Radio Gema Surya FM melalui sebuah akun media sosial facebook. Tidak
hanya melibatkan tim redaksi namun juga warga dan masyarakat, dan
fanpage dijadikan sebagai kekuatan ekonomi politik komunikasi oleh
Radio Gema Surya FM Ponorogo. Secara konteks penelitian ini memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang sedang penulis kaji. Namun fokus
peneliti pada penelitian ini yakni pada informasi citizen jounalism yang
dimuat pada halaman facebook atau fanpage radio. Sehingga menurut
penulis hasil penelitian ini layak dijadikan kajian pustaka untuk

pengembangan studi lebih lanjut.

Tabel 2.1
Tabel Penelitian

Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Originalitas

Skripsi (Tahun)
Safa’atun dengan e Penelitian ini e Penelitian ini Peneliti berfokus
judul penelitian meneliti berfokus pada pada strategi
“Strategi tentang strategi program siaran | komunikasi
Komunikasi Radio komunikasi dakwah sebagai | radio dan
Dais 107.9 Fm radio dan objek bagaimana
Semarang Dalam pemanfaatan penelitiannya pemanfaatan
Siaran Streaming”, jejaring media jejaring media
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(2015)

sosial facebook
dan twitter
untuk program
Siaran

e Penelitian ini

menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
dengan analisis
deskriptif

sosial facebook
dan twitter

Weri Putra Pratama
dengan judul
penelitian “Strategi
Komunikasi Radio
Pada Siaran Manjau
Dibingi di Pro 4 RRI
Palembang”, (2016)

e Penelitian ini

meneliti tentang
strategi
komunikasi
radio dalam
program siaran

e Penelitian ini

Penelitian ini
berfokus pada
upaya
peningkatan
kualitas penyiar
dan
mempertahanka

Peneliti berfokus
pada strategi
komunikasi yang
digunakan radio
untuk
meningkatkan
kualitas program

menggunakan n program acara

metode siaran daerah

penelitian

kualitatif

dengan analisis

deskriptif
Apsari Retno e Penelitian ini Penelitian ini | Peneliti berfokus
Wiratmi dengan meneliti berfokus pada | pada bentuk
judul penelitian tentang upaya pemanfaatan interaktivitas apa
“Media Sosial peningkatan jejaring media | saja yang
Sebagai Pendukung interaksi yang sosial facebook | digunakan
Interaktivitas Di baik antara dan twitter melalui jejaring
Radio JIZ FM (Studi radio dan untuk media sosial
Deskriptif Kualitatif pendengar meningkatkan | facebook dan
Mengenai Media untuk hubungan twitter
Sosial Facebook membangun interaktivitas
Dan Twitter Sebagai sebuah antara radio
Pendukung kedekatan. dan pendengar
Interaktivitas Di Serta
Radio JIZ FM pemanfaatan

Yogyakarta), (2012)

jejaring media
sosial
facebook dan
twitter sebagai
bentuk
interaktivitas
e Penelitian ini
menggunakan
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metode

penelitian

kualitatif

dengan

analisis

deskriptif
Megawati H dengan Penelitian ini Penelitian ini Peneliti berfokus
judul penelitian meneliti menggunakan | pada strategi
“Strategi Radio tentang upaya pendekatan dalam
Venus 97.6 FM radio dalam kualitatif mempertahankan
Dalam mempertahank dengan metode | program siaran
Mempertahankan an program penelitian
Program Siaran siaran lapangan.
Unggulan”, (2019). unggulan.
Riska Yenhy Penelitian ini Penelitian ini | Peneliti berfokus
Fandira Dengan meneliti fokus pada pada
Judul Penelitian tentang upaya pengelolaan
“Citizen Journalism bagaimana pemberitaan citizen
Dalam Fanpage citizen yang journalism yang
P0942 Radio Gema journalism dikomodifikasi | ada pada
Surya FM Ponorogo pada sebuah radio untuk fanpage
(Telaah Berdasarkan fanpage atau tujuan
Teori Ekonomi halaman ekonomi
Politik facebook. politik
Komunikasi)”, Penelitian ini komunikasi
(2020). menggunakan

metode

penelitian

kualitatif

dengan

analisis

deskriptif

Berdasarkan hasil uraian tabel penelitian diatas, maka penelitian

yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dapat dilihat

dari kelima penelitian tersebut sama-sama mengkaji tentang radio dan

strategi komunikasi yang dijalankan radio, namun dari persamaan tersebut

penulis

membahas

tentang

strategi

komunikasi

radio

dalam

mempertahankan single program melalui media sosial. Selain itu dalam
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penelitian yang dilakukan penulis, dapat dilihat sejauh mana respon
masyarakat pada sebuah program yang diunggulkan radio.

Pada penelitian ini penulis menulis skripsi dengan judul “Strategi
Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM Dalam Mempertahankan
Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial Facebook BS88”.
Keunggulan dari penelitian ini yaitu penulis mengkaji sebuah radio yang
dapat mempertahankan program setelah adanya perubahan total format radio.
Tentu dengan adanya perubahan format dan segmen radio dari hiburan
menjadi sebuah radio informatif, radio mengalami masa sulit untuk
mempertahankan segala aspek yang berkaitan.

Dengan demikian maka pada penelitian ini menunjukkan bagaimana
strategi komunikasi yang dilakukan radio dalam mempertahankan program
ketika terjadi masa transisi dan menunjukkan eksistensinya kepada pendengar
dengan mengikuti alur tren media saat ini, sehingga radio dapat terus
dibutuhkan oleh pendengarnya.

. Kajian Teori

Salah satu hal penting dalam sebuah penelitian adalah teori, yang
berperan sebagai landasan penelitian. Teori yang diangkat dalam sebuah
penelitian merupakan pembahasan yang relevan dengan fokus masalah.
Berikut merupakan teori yang digunakan dalam penelitian “Strategi
Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM Dalam Mempertahankan

Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial Facebook B88”.
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1. Teori Strategi Komunikasi

Strategi berasal dari Bahasa Yunani “stratego” yang berarti
“merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber
yang efektif”. Strategi merupakan istilah yang sering diidentikkan dengan
“taktik”. Sementara itu, secara konseptual strategi dapat dipahami sebagai
suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai suatu sasaran
dalam tujuan. Pada hakikatnya, stategi dapat diartikan sebagali
perencanaan (planning) dan menejemen (management) yang dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi juga merupakan keputusan
kondisonal dalam tindakan yang dilakukan secara keseluruhan untuk
mencapai tujuan.’* Namun, strategi tidak hanya menjadi penunjuk jalan
dalam mencapai tujuan yang ditentukan, melainkan harus mampu
memberikan arah tentang bagaimana teknik operasionalnya.?

Sedangkan istilah “komunikasi” berasal dari bahasa Inggris yakni
“communication” yang dikembangkan di Amerika Serikat selain itu,
komunikasi juga berasal dari unsur persuratkabaran, yakni journalism.
Komunikasi memiliki dua sudut definisi, yaitu dari sudut bahasa
(etimologi) dan dari sudut istilah (terminologi). Berdasarkan ensiklopedi
umum, komunikasi secara bahasa dapat diartikan sebagai ‘“Perhubungan”.
Sedangkan menurut istilah, dapat diartikan bahwa komunikasi yang

dilakukan hendaknya dengan lambang atau bahasa yang mempunyai

>4 1bid, hlm 24.
%% Weri Putra Pratama, Skripsi: “Strategi Komunikasi Radio Pada Siaran Manjau Dibingi Di Pro 4
RRI Palembang”, (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2016), hlm 23.
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kesamaan arti antara orang yang memberi pesan dengan orang yang
menerima pesan.”®

Adapun definisi komunikasi dari beberapa ahli komunikasi salah
satunya Carl 1. Hovland yaitu komunikasi adalah proses mengubah
perilaku orang lain. Menurut edwin Emery komunikasi adalah seni
menyampaikan informasi ide dan sikap seseorang kepada orang lain.”’
Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi
adalah pertukaran informasi antara satu orang atau sekelompok orang
(komunikator) kepada penerima pesan (komunikan) yang bertujuan untuk
mencapai pemahaman diantara kedua belah pihak.”® Sehingga komunikasi
adalah suatu proses penyampaian informasi yang dilakukan oleh seseorang
dengan menggunakan lambang bahasa maupun isyarat, gambar, gaya,
yang antara keduanya sudah memiliki kesamaan makna sehingga dapat
dipahami oleh kedua belah pihak.?®

Dengan demikian, terdapat 4 tindakan yang dilakukan oleh
seseorang dalam berkomunikasi, yaitu sebagai berikut:
a. Membentuk pesan, artinya membangun ide sebagai langkah awal

dalam memulai proses kerja sistem syaraf

%6 Roudhonah, llmu Komunikasi (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), him 21-22.

2" Rhiryn Riflyana Tirsyad, Skripsi: “Strategi Komunikasi Penyiar 1-Radio Makassar Dalam
Program Sorelam”, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016), HIm 15-16.

%8 |rvan Azizi, Skripsi: “Strategi Komunikasi Radio Songgolangit Fm Ponorogo (Telaah Program
Berita Songgolangit Hari Ini)”, (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2020),

him 14.

2 |bid, hlm 24.
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b. Menyampaikan pesan, artinya pesan yang telah dibentuk selanjutnya
disampaikan kepada orang lain, secara langsung atau pun tidak
langsung. Baik secara verbal dan nonverbal.

c. Menerima, artinya bentuk timbal balik dari pesan yang disampaikan
adalah pesan tersebut mampu diterima oleh pihak penerima informasi
dalam komunikasi.

d. Mengolah, artinya sistem saraf memberikan peran dalam pemrosesan
pesan yang diterima untuk kemudian dapat di interpretasikan sebagai
tanggapan atau reaksi.

Demikian juga strategi komunikasi merupakan bentuk perpaduan
antara perencanaan komunikasi (communication planning) dengan
manajemen komunikasi (communication management) sebagai langkah
dalam mencapai tujuan. Bentuk operasional dalam strategi komunikasi
harus dilakukan secara praktis, karena pendekatan dapat berubah sewaktu-
waktu menyesuaikan dengam situasi dan kondisi.** Dalam konteks
komunikasi, strategi diperlukan untuk mendukung kekuatan pesan agar
mampu mengungguli semua kekuatan pesan yang ada khususnya dalam
menciptakan efektivitas komunikasi.

Menurut Henrry Mintzberg, strategi merupakan sebuah rencana
yang dengan tujuan menyusun dan mengatur hasil yang unik dari sumber-
sumber dan mampu bertahan dalam durasi yang lama, serta mengantisipasi

perubahan dan tindakan yang dilakukan lawan. Mintzberg berpendapat

%0 Weri Putra Pratama, Skripsi: “Strategi Komunikasi Radio Pada Siaran Manjau Dibingi Di Pro 4
RRI Palembang”, (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2016), hlm 23.
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bahwa terdapat lima hal yang berkaitan dengan strategi diantaranya

adalah, yaitu:*

a. Strategy as a plan. Strategi merupakan pedoman dalam bentuk rencana
guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.

b. Strategy as a pattern. Strategi merupakan pola tindakan yang
dijalankan secara konsisten dalam kurun waktu lama.

c. Strategy as a position. Strategi merupakan teknik yang digunakan untuk
menempatkan sesuatu sesuai dengan kedudukannya dalam organisasi.

d. Strategy as a perspective. Strategi merupakan sudut pandang dalam
menjalankan kebijakan oleh organisasi. perspektif ini berkaitan dengan
visi dan budaya organisasi.

e. Strategy as a play. Strategi merupakan cara bermain untuk
mengalahkan lawan dalam organisasi.

Maka untuk menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu
komponen komunikasi diantaranya komunikator, komunikan, pesan, dan
media. Guna memperkuat hal tersebut perlu kerangka teoritis yang
mendalam untuk menghadirkan data yang relevan. Dalam konteks
penelitian ini  peneliti menghubungkan strategi komunikasi yang
dikemukakan oleh Henry Mintzberg. Untuk menciptakan suatu
komunikasi yang efektif antara radio dan pendengar tentu membutuhkan

strategi, baik berupa perencanaan maupun hal-hal diluar perencanaan yang

3 Israyanti, Skripsi: “Strategi Komunikasi Dalam Mengimplementasikan Kegiatan Simpan Pinjam
Perempuan (Spp) Pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (Pnpm) Mandiri Perdesaan
(Studi di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur)”, (Makasar: Universitas
Hasanudin, 2017), him28-29.
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dapat menjadi pertimbangan sebagai media pendukung suksesnya program
radio.

Sebagai upaya dalam mempertahankan program citizen journalism
pihak Radio Bintang Tenggara menampilkan beberapa hal untuk
memenuhi kebutuhan pendengarnya. Maka demikian program tersebut
adalah sebuah produk yang dapat diunggulkan oleh radio. Dengan
memperhatikan tujuan strategi komunikasi bahwa komunikan dapat
mengerti dan menerima maksud isi atau pesan melalui media yang telah
ditentukan. Dengan begitu, pada akhirnya tujuan tersebut dapat tercapai
dengan jelas dan mendapatkan reaksi dari pendengar.

. Teori Stimulus Respons (S-O-R)

Pada mulanya teori S-O-R bernama teori S-R (stimulus-respons)
sebuah teori yang dikembangkan oleh De Fleur. Teori ini merupakan
prinsip belajar sederhana yangmana stimulus akan memberikan efek
sebagai reaksi dari sebuah tindakan. Dengan mengusung tiga elemen
penting dari teori ini yaitu Stimulus (S) berupa pesan yang terkandung
dalam program acara yang disiarkan oleh Radio Bintang Tenggara 95.6
FM. Organisme (O) berupa penerima dari stimulus, dalam hal ini adalah
pendengar Radio Bintang Tenggara 95.6 FM. Respon (R) berupa dampak
yang diperoleh dari kepuasan sosial, dalam hal ini adalah dampak dari
siaran Radio Bintang Tenggara.

Berdasarkan teori stimulus respon, pesan dapat dipersepsikan dan

didistribusikan secara secara tersistem dan memiliki skala yang luas.
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Untuk menyampaikan pesan dalam jumlah banyak, memanfaatkan
teknologi adalah sebuah keharusan. Stimulus respon merupakan dasar dari
teori jarum hipodermik, sebuah teori klasik yang membahas tentang
dampak yang ditimbulkan oleh efek media massa terhadap masyarakat
massa, dimana prinsip stimulus respon mengasumsikan bahwa pesan
informasi dipersepsikan oleh media dan didistribusikan secara sistematis
dan dalam skala yang luas. Efek yang ditimbulkan stimulus respon dalam
kasus ini yaitu reaksi khusus yang ditimbulkan sehingga mampu untuk
mengharapkan serta memberi perkiraan antara pesan dan reaksi
komunikan. Sehingga unsur-unsur dalam model ini adalah:*

a. Pesan (Stimulus/S), adalah gambaran secara utuh dari apa yang
disampaikan oleh komunikator. Pesan dapat disampaikan secara
keseluruhan, dengan tetap memperhatikan tujuan akhir dari
komunikasi. Selain itu, pesan dapat disampaikan secara lisan atau
langsung maupun menggunakan media atau saluran. Bentuk pesan
yang disampaikan dalam teori ini bersifat informatif dan persuasif.

b. Komunikan (Organisme/O), merupakan pihak penerima pesan yang
dapat digolongkan dalam tiga jenis yakni individu, kelompok, dan
massa.

c. Efek (Respons/R), adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni
sikap dan tingkah laku yang ditunjukan oleh komunikan, baik sesuai

maupun tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh kita. Keberhasilan

%2 Maulidar, Skripsi: “Strategi Pemrograman Radio Fas 103,7 Fm Untuk Menarik Minat
Pendengar (Studi: komplek ADB 1, Alue Peunyareng, Aceh Barat), (Meulaboh-Aceh Barat:
Universitas Teuku Umar (Utu), 2013), him 8-10.
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komunikasi dapat dilihat dari respon ini. Apabila komunikan
memberikan respon yang sesuai dengan yang Kita inginkan, dapat
dikatakan bahwa proses komunikasi yang dilakukan telah berhasil,

begitupun sebaliknya.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk memudahkan peneliti dalam proses penelitian, dibutuhkan
metode penelitian yang sesuai dengan permasalahan agar memudahkan
peneliti. Sehingga, dalam proses penyusunan hasil penelitian dapat dilakukan
secara tersistematis. Selain itu, metode penelitian juga akan membantu
peneliti dalam menyusun laporan penelitian sehingga menjadi lebih mudah.
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
analisis deskriptif. Penelitian dengan kualitatif deskriptif yaitu pengamatan,
wawancara, atau menelaah dokumen.

Dalam penelitian kualitatif, data yang diolah berupa kata bukan angka.
Menarasikan data yang diperoleh dengan menggabungkan beberapa kata yang
runtut hingga mencapai sebuah pemahaman. Utamanya, metode penelitian
kualitatif digunakan untuk memperoleh data yang kaya, informasi yang
mendalam tentang isu atau masalah yang akan dipecahkan.® Penelitian ini
juga termasuk dalam penelitian deskriptif yaitu menggambarkan dan
menyajikan fakta tentang keadaan objek secara sistematik tentang “Strategi
Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM Dalam Mempertahankan
Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial Facebook B88”. Jenis
penelitian ini dipilih karena data yang diperoleh peneliti bersifat mengamati

kondisi atau keadaan, dan peneliti dapat melakukan wawancara kepada pihak

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), him 3.
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terkait secara langsung. Selain itu, peneliti juga perlu memahami interaksi
antara pihak radio dan pendengar.
B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, penetapan lokasi penelitian merupakan hal
yang penting, karena kejelasan objek dan tujuan penelitian sudah terstruktur
jelas di dalamnya. Hal ini dapat memudahkan peneliti dalam mengumpulkan
data. Penelitian ini dilakukan di Radio Bintang Tenggara 95.6 FM JI. Raya 88
Jajag, Gambiran, Banyuwangi.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dapat pula dikatakan sebagai sumber informasi
dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian kualitatif, teknik penentuan subjek
penelitian yang sering digunakan adalah purposive sampling. Teknik ini
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan ketentuan yang
telah disiapkan.®* Pada bagian ini tugas peneliti adalah menentukan sendiri
informan dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif ini  peneliti
memutuskan untuk memilih subjek penelitian yaitu pimpinan atau general
manager dan penyiar di gatekeeper sebagai admin media sosial facebook
Radio Bintang Tenggara, dimana informan ini dipilih karena memiliki
pengalaman panjang selama proses perkembangan radio, memiliki latar
belakang pendidikan minimal SLTA, dan berusia minimal 22 tahun.

Pendengar Radio Bintang Tenggara 95.6 FM, dengan minimal usia 18 tahun

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), him 95&96.
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dan aktif di media sosial. Serta melakukan observasi pada halaman facebook
B88.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan oleh
peneliti dalam mendapatkan data yang sesuai dengan topik dalam
penelitiannya. Teknik pengumpulan data digunakan untuk memberikan
standarisasi pada data diperolen. Dalam penelitian kualitatif, terdapat
beberapa teknik yang dapat dilakukan guna memperoleh data yang benar,
yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, sebagai
berikut:
1. Observasi
Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah observasi, yang merupakan sebuah metode untuk mengamati dan
mencatat segala sesuatu yang terjadi pada objek selama penelitian, baik
situasi alamiah maupun buatan dilapangan. Metode ini adalah proses yang
dilakukan secara langsung dalam mengamati subjek dan objek penelitian.
Dengan metode ini, tindakan yang memungkin untuk dilakukan oleh
peneliti adalah melihat sera mengamati yang kemudian mencatat perilaku
dari objek sesuai dengan kejadian yang sebenarnya.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan metode tanya jawab yang dilakukan oleh
dua orang untuk saling bertukar informasi, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dapat
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dilakukan apabila peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan guna
menemukan titik permasalahan, selain itu metode ini juga dapat dilakukan
apabila peneliti ingin memperoleh informasi yang lebih mendalam dari
responden.®® Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan
adalah wawancara tidak berstruktur, atau dapat pula disebut wawancara
bebas, peneliti melakukan wawancara tanpa pedoman yang tersusun
secara sitematis, namun cukup mempersiapkan gari-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.*®
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data pendukung dalam penelitian, data
yang diperoleh melalui informan diantaranya adalah, rekaman-rekaman,
foto-foto, catatan khusu, dan lain sebagainya.
E. Analisis Data
Data dalam penelitian kualitatif berasal dari sumber dan teknik yang
bermacam-macam (triangulasi) hingga mencapai data titik jenuh. Dalam
penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah model Miles dan
Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan selama
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Proses analisis dilakukan terhadap jawaban pertanyaan
selama wawancara. Wawancara dilakukan terus menerus hingga mencapai

data yang kredibel. Dalam model Miles dan Huberman analisis data kualitatif

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), him 114.
% Ibid, him 116.
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dilakukan secara interaktif dan langsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data
collection, data  reduction, data  display, dan  conclusion
drawing/verification.*’

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi atau gabungan
ketiganya (triangulasi). Untuk mendapatkan data yang bervariasi,
peneliti melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui situasi
sosial dengan merekam segala yang dilihat dan didengar.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Selama proses pengumpulan data, peneliti akan mengumpulkan
data sebanyak mungkin, semakin lama penelitian dilapangan, maka data
yang diperolehpun akan semakin kompleks dan rumit. Sehingga perlu
langkah yang tepat untuk memilah data mana yang sesuai dengan tema
yang diangkat dalam penelitian. langkah tersebut adalah reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilah hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Langkah ini akan mempermudah peneliti karena data yang

diperoleh akan memberikan gambaran yang jelas.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), him 132-133.
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3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi pada penelitian kualitatif, selanjutnya
adalah menyajikan data dalam bentuk narasi. Berupa teks uraian
singkat.

4. Conclusion Drawing/verification

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Langkah ini
masih belum dapat dikatakan sebagai langkah akhir apabila kesimpulan
masih bersifat sementara dan akan mengalami perubahan pada tahap
selanjutnya apabila ditemukan bukti-bukti yang mendukung. Namun,
dapat pula dikatakan sebagai langkah akhir apabila dalam kesimpulan
sudah disertai dengan bukti kongkrit penelitian, sehingga dapat
dikatakan sebagai kesimpulan yang kredibel.

F. Keabsahan Data

Untuk mengetahui keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
memakai triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti pengumpulan data
dari berbagai sumber yang saling berbeda dengan menggunakan suatu metode
yang sama. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu
yang pertama menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan
perolehan data pada teknik yang berbeda dalam fenomena yang sama. Kedua
menggunakan triangulasi dengan metode, yaitu membandingkan perolehan

data yang sama dengan sumber yang berbeda.
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G. Tahapan Penelitian
Tahapan yang perlu dilakukan oleh peneliti terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu:
1. Tahapan Pra Lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Menentukan fokus penelitian
d. Konsultasi fokus penelitian
2. Tahapan Penelitian Lapangan
a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lokasi penelitian
c. Pengumpulan data yang terkait dengan fokus penelitian
d. Pencatatan data
e. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang
telah ditetapkan.
3. Tahapan Akhir Penelitian Lapangan
a. Penarikan kesimpulan
b. Menyusun data yang telah ditetapkan

c. Kiritik dan saran



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Radio Bintang Tenggara 95.6 FM, adalah stasiun radio yang ada di
wilayah Banyuwangi, dengan format radio citizen journalism. Dari 18 jam
waktu mengudara, semua adalah kegiatan partisipasi aktif yang dilakukan oleh
masyarakat dalam kegiatan pengumpulan, pelaporan, analisis, serta
penyampaian informasi dan berita. Dalam jurnalisme warga, masyarakat tidak
hanya menjadi konsumen media tapi juga bisa terlibat dalam proses
pengelolaan informasi itu sendiri. Pelibatan itu meliputi membuat, mengawasi,
mengoreksi, menanggapi, atau sekedar memilih informasi yang ingin dibaca.
Karena itu, dikatakan bahwa jurnalisme warga tidak hanya memberi tempat

tapi juga menyarankan dan mendorong pembaca untuk aktif di dalamnya.

1. Sejarah Radio Bintang Tenggara

Pada awalnya PT. Radio Swarawangi Timur didirikan oleh Toeti
Raharjoe yang berasal dari Lowokwaru-Malang, berdasarkan atas
keinginan untuk menyebar luaskan radio. Dimana radio berfungsi untuk
memberikan informasi dengan cara mendengar. Mulanya radio ini
didirikan pada 10 Oktober 2010 dengan nama PT. Radio Swarawangi
Timur yang berlokasi di Banyuwangi Timur dan mulai mengudara dengan
frekuensi 95.6 FM dan tujuan awal berdiri adalah untuk memajukan musik
Indonesia serta memberikan informasi tentang wilayah Banyuwangi dan

sekitarnya atau berita lintas Banyuwangi. Dengan format radio musik dan

37
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jargon Semangat Musik Indonesia. Dari 18 jam waktu mengudara hanya 8
jam yang diisi oleh penyiar, dan seluruh lagu dirancang dengan
menampilkan lagu pop Indonesia. Pada tahun 2013, Toeti Raharjoe
menjual 85% sahamnya dan dibeli oleh Meru Brahmantya 25% sedangkan
saham yang 60% dibeli oleh Serena Amelia Sanjaya. Setelah itu PT. Radio
Swarawangi Timur dipindahkan lokasinya ke Jalan Raya Jajag 88
Wringinagung-Gambiran Banyuwangi (dekat Kantor Polsek Gambiran).
Sejak berada di wilayah itu, PT. Radio Swarawangi Timur berubah nama
udaranya menjadi Radio Bintang Tenggara.

Dinamakan Radio Bintang Tenggara karena kata “Bintang” yang
mempunyai arti kejayaan yang bersinar di angkasa sedangkan kata
“Tenggara” adalah arah mata angin yang arahnya antara arah timur dan
selatan. Seperti letak radio ini yang berada di wilayah Banyuwangi sebelah
selatan. Di tahun 2015 format radio musik dirasa kurang menguntungkan
sehingga harus merubah konsep menjadi radio Citizen Jurnalism dengan
program Lintas Banyuwangi dan jargon Berbagi Informasi dan Wawasan,
sekarang berubah menjadi Berbagi Informasi dan Solusi. Informasi yang
di dapatkan berasal dari kiriman atau pengaduan warga Banyuwangi.
Diharapkan radio ini tetap dapat dipercaya oleh masyarakat Banyuwangi
sebagai media utama pendidikan, informasi, hiburan serta promosi.

Radio Bintang Tenggara merupakan radio yang didukung oleh
Radio KDS 8 Malang, Radio Andika Kediri dan Radio Suara Surabaya

serta akan terus meningkatkan kualitas SDM dan equipment guna
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memberikan sajian yang bisa diterima oleh pendengarnya. Saat ini Radio
Bintang Tenggara dilengkapi dengan peralatan-peralatan dan Human
Resources yang profesional, memiliki pesawat pemancar RVR (ltalia)
yang daya pemancarannya 5000 watt dan ketinggian pemancar mencapai
114 m di atas permukaan tanah dengan radius aktif wilayah Banyuwangi,
sebagian Jember, sebagian Bondowoso, sebagian Bali, dan sebagian
wilayah lainnya. Radio ini juga memiliki live streaming yang di beri nama
US-Econo7 | Location US dengan type icecast v.2 | Max Listener US 150
Listener.
2. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi PT. Radio Swarawangi Timur
Menjadikan media radio terbaik dengan bingkai wisata daerah

yang memiliki kekayaan tradisi dan budaya serta alam di wilayah

Banyuwanagi.
b. Misi PT. Radio Swarawangi Timur

a. Menciptakan keunggulan yang kompetitif di bisnis penyiaran.

b. Menyediakan layanan informasi produk jasa yang cepat tepat dan

akurat.
c. Menyediakan informasi-informasi akurat dan mendidik lewat
program-program siaran bagi masyarakat.
d. Menyediakan media komunikasi dan informasi yang strategis dan

bermanfaat secara langsung kepada masyarakat
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e. Menyediakan media pendidikan dan kebudayaan, terutama dalam
hal pemberdayaan masyarakat

3. Logo Perusahaan

Bintang
ellbo A

Gambar 4.1
Sumber: Dokumen Company Profile Radio Bintang Tenggara

Dinamakan Radio Bintang Tenggara karena kata “Bintang” yang
mempunyai arti kejayaan yang bersinar di angkasa sedangkan kata
“Tenggara” adalah arah mata angin yang arahnya antara arah timur dan
selatan. Seperti letak radio ini yang berada di wilayah Banyuwangi sebelah
selatan. Bentuk Lambang Lambang berbentuk sound yang berwarna hitam
putih bersih bercahaya. Di tengah-tengah sound terdapat gambar dengan
angka 95.6. Pada gambar bintang terdapat dua warna yaitu putih dan
merah. Terdapat juga tulisan “Bintang Tenggara” dibawah bintang.
Sedangkan arti lambang sebagai berikut:

a. Speaker merupakan alat untuk mendengar suara. Selain itu juga
speaker merupakan bagian penting dalam mendengar.
b. Bintang merupakan lambang sebuah kejayaan. Dengan maksud supaya

radio ini biasa berjaya di udara di wilayah Banyuwangi dan sekitarnya.
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c. 95.6 yang terletak ditengah-tengah bintang merupakan frekuensi radio

tersebut mengudara atau letak dari Radio Bintang Tenggara saat di

radio.

d. Bintang Tenggara merupakan nama radio tersebut. Menjadi sebuah

bintang yang berjaya di udara tepatnya bagian tenggara.

4. Gambaran Rencana Program Siaran

Rencana Program Siar Radio Bintang Tenggara 5 Tahun ke Depan,

yaitu sebagai berikut:

a. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) sesuai kompetensi

penyiaran

b. Memperkuat sinergitas dengan instansi pemerintah, TNI dan POLRI

serta stakeholder terkait
c. Peningkatan mutu kualitas siaran
5. Data Program Siaran

Tabel 4.1
Data Program Siaran

1 | WAKTU SIARAN HARIAN
a. | Hari Kerja Pukul 05.00 s/d 23.00
b. | Hari Libur Pukul 05.00 s/d 23.00
c. | Durasi siaran per hari (rata-rata) 18 jam
2 SUMBER MATERI ACARA SIARAN
a. | Inhouse production (alat, SDM, biaya ditanggung sendiri) | 80 %
b. | Akuisisi (membeli produk dari dalam maupun luar negeri) | 20 %
c. | Kerjasama (program, revenue sharing, antar negara) 0%
Jumlah 100 %
3 KHALAYAK SASARAN
a. | Usia2 -6 tahun 0 %
b. | Usia7—12 tahun 0 %
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Usia 13 — 17 tahun

0%

Usia di atas 18 tahun

100 %

Jumlah

100 %

PERSENTASE MATA ACARA SIARAN
KESELURUHAN
(Per Genre Siaran)

Siaran Hiburan

Adalah genre program siaran tentang (i) dunia hiburan dan
orang-orangnya, mencakup profil selebriti, promosi,
talkshow, penghargaan, gala, penggalangan dana, serta
pertunjukan magazine; (ii) program siaran human interest,
yakni live atau taping tanpa analisis atau interpretasi
mendalam berbagai kegiatan masyarakat seperti karnaval,
festival, parade dan fashion show; (iii) produksi hiburan
yang bersifat fiksi, termasuk dramatisasi dari kejadian
nyata, mencakup: drama seri/sinema elektronik; serial
komedi (situasi komedi); mini-seri; film animasi; sketsa
komedi, improvisasi, karya tanpa naskah, stand-up
comedy; dan drama lainnya, termasuk, namun tidak
terbatas pada pembacaan, narasi, improvisasi, film
bioskop, klip video, atau panggung boneka; (iv) reality
show, yakni program siaran yang menyajikan situasi
dramatis atau lucu tanpa naskah, dokumen peristiwa aktual
dan biasanya melibatkan orang-orang biasa (bukan aktor
profesional).

10 %

Siaran Informasi

Adalah genre program siaran berita, analisis ; interpretasi,
talkshow, review, newsmagazine, documentary, reporting ;
actuality.

40 %

Siaran Olahraga

Adalah genre program siaran live atau taping peristiwa dan
kompetisi olahraga, termasuk cakupan turnamen
profesional dan amatir, serta mencakup program review
atau analisis kegiatan serta kompetisi olahraga profesional
atau amatir.

5%

Siaran Musik
Adalah genre program siaran pertunjukan live atau taping
musik

25 %

Siaran Pendidikan

10 %

Siaran Agama
Adalah genre program siaran berkenaan agama dan ajaran
agama, serta diskusi mengenai kondisi rohani manusia.

10 %

Siaran Permainan/Kuis
Adalah genre program siaran yang menampilkan
permainan keterampilan atau peluang/kesempatan, dan

0%
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kuis.
h. | Siaran Ragam Pertunjukan
Adalah genre program siaran campuran yang mengandung
pertunjukan menyanyi, menari, pameran akrobatik, sketsa
komedi, monolog, sulap, dan lain-lain.
Jumlah 100 %
5 PERSENTASE SIARAN MUSIK
a. | Indonesia 60 %
b. | Dangdut 0%
c. | Barat 30 %
d. | Tradisional/Daerah 0 %
e. Keroncong 0%
f. Musik lainnya 10 % (Musik Islami)
Jumlah 100 %
6 DAYA SAING Keunggulan Perbedaan dengan
(Per Genre) Program Sejenis di
LP lain
a. | Siaran Hiburan Menyajikan lagu — lagu = Dikemas dengan
kenangan era tahun 80 — 90 santai dan
an mengundang
informasi terbaru
di wilayah
pendengar
b. | Siaran Informasi Informasi News Terkini = Program News
Update Info dari Masyarakat | =
langsung .
Tanggapan langsung dari
isntansi terkait
c. | Siaran Olahraga Update informasi olahraga = Dikemas setiap
yang dikemas dalam berita jam 7 & 3 Sore di
harian berita sekilas
(Sport News)
d. | Siaran Musik Musik lagu lagu yang sudah | =
terseleksi .
e. | Siaran Pendidikan Menjadi sponsor sekolah .
dalam program lomba .
pendidikan
f. Siaran Agama Program Ceramah Agama = Tidak mempunyai

jam 05.00 dengan tema
dalam kehidupan sehari —
hari.

(Rekaman) Ustadz atau Kyai

penyiar khusus
keagamaan
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setempat untuk bergantian
mengisi Ceramah Agama

Siaran Permainan/Kuis

Hanya di Bulan Ramadhan
Menyesuaikan dengan
program sponsor

Siaran Ragam
Pertunjukan

Pernik Wisata yang
menyajikan dan mengupas
semua destinasi wisata di
Banyuwangi

Tidak ada di radio
lain

Sumber: Dokumen Company Profile Radio Bintang Tenggara

6. Jadwal Program Siaran Harian

Tabel 4.2
Jadwal Program Siaran

NO [JAM PROGRAM CITIZEN
JOURNALISM

- 04.55 -05.00

2 05.00-05.15

05.20 — 06.00
06.00 - Selesai
06.15 — selesai
_ 06.20 — 07.00
07.00 - 08.00

m 08.00

m 08.00 — 12.00

12.00 — Selesai
12.00 - 16.00
12 16.00 — 16.15
K 17.00 - 18.00
18.00 — 22.00
15 22.00 — 23.00

Instrument Pembukaan
Kuliah Subuh

Lintas Banyuwangi

Lagu Indonesia Raya
Lintas Tapal Kuda

Lintas Banyuwangi

Lintas Banyuwangi + Sport News
Voa

Lintas Banyuwangi

Voa

Lintas Banyuwangi

Lintas Tapal Kuda

Lintas Banyuwangi (Islami)
Lintas Banyuwangi

Voa + Senandung Rindu

Sumber:Dokumen Company Profile Radio Bintang Tenggara



7. Struktur Organisasi

Tabel 4.3 Struktur Organisasi

KOMISARIS
1. SERENA AMELINE SANJAYA
2. MERU BRAHMANTYA
3. TOTIE RAHARIJOE

v

DIREKTUR UTAMA
BAMBANG SOERYADI

v

DIREKTUR
TOETIE RAHAJOE

v

PENANGGUNG JAWAB
RENDRA PRASETYO
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y v v v
TEKNISI ADMINISTRASI KEUANGAN PROGRAMMER
AGUS BUDI SANTOSO LISA ANDRIANI TEPO ILHAM ANITA SUMARDI
YAKIN
MARKETING NEWS MANAGER

SARAH SOFYAN

MOHAMAD HANDOYO

v v
OFFICE BOY ANNOUNCER
WA Wi e AFFAN ASSYAFA MUSIC DIRECTOR
b B S RIMA INDAH NAJUNDA TARA
SASIYANI
NURUL HIDAYAH

RONI SANTOSO
ANIK SAJAWI
NOURMA AINI
FAREH HARIYANTO

Sumber: Dokumen Company Profile Radio Bintang Tenggara
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B. Penyajian dan Analisis Data
Setelah memperoleh data dilapangan, tahap selanjutnya dalam
penelitian adalah penyajian data. Data yang diperoleh secara mendalam
terhadap subjek penelitian sebagaimana yang disebutkan di bab Il1, kemudian
disajikan bersamaan dengan bukti otentik selama proses penelitian
berlangsung.

1. Strategi Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM Dalam
Mempertahankan Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial
Facebook B88

Untuk menjadikan program ini dapat bertahan dan menarik
dilakangan pendengar atau masyarakat, tim Radio Bintang Tenggara
melakukan berbagai upaya dalam menejemen dan penyusunan informasi
yang akan disampaikan kepada pendengar. Begitu pula dalam program
citizen journalism ini memerlukan proses dan strategi yang tepat. Bentuk
strategi komunikasi yang dilakukan oleh Radio Bintang Tenggara
diwujudkan dalam beberapa tahapan atau langkah-langkah. Berikut
peneliti paparkan strategi komunikasi Radio Bintang Tenggara.

a. Branding Program Citizen Journalism
Tantangan yang dihadapi Radio Bintang Tenggara karena
transformasi program yang semula radio entertaint menjadi sebuah
radio berita adalah ketertarikan masyarakat. Pada awal siaran program
berita “lintas banyuwangi” step by step pendengar disajikan berita dan

informasi, terutama masyarakat di kalangan pedesaan yang kurang
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informasi dan berita dari luar. Hal tersebut yang menjadi pijakan awal
Radio Bintang Tenggara menjadi single program citizen journalism.
Radio Bintang Tenggara berusaha melakukan evaluasi dan
pengembangan siaran berita sekaligus informasi terus dilakukan.
Penjelasan bapak Rendra selaku General Manager dan diperkuat
dengan pernyataan ibu Anita sebagai manager program Radio Bintang
Tenggara sebagai berikut:
“awalnya kita coba siaran mulai jam 7-10 dengan tetap ada
siaran entertaint, kita lihat dulu respon dari masyarakat seperti
apa. Ternyata kok ada respon positif dari pendengar, setelah itu
kita tambah lagi waktunya sampai jam 12, kemudian sampai
jam 2 siang, seperti itu terus kita lakukan dan akhirnya kita

berubah total single program. Tantangan awalnya dulu ya kita

sempet juga dicemooh orang, “radio di desa kok menyiarkan

berita”.”*

“awal dulu sebelum citizen journalism kita harus banyak
beradaptasi. Karena kan dari awalnya emang entertaint, jadi
segala sesuatunya itu berubah dan beda dari sebelumya. Jadi
kita ya harus dan dituntut untuk belajar lebih banyak tau.”*®
b. Menarik Pengiklan
Dengan perubahan sistem siaran radio, selama satu tahun awal
perubahan segmen, Radio Bintang Tenggara ditinggalkan oleh klien
dan pendengar. Karena banyak sponsor atau pengiklan ditolak dan
tidak dapat disiarkan oleh Radio Bintang Tenggara. Ditinggalkan oleh

pendengar dan pengiklan tentu menjadi hambatan Radio Bintang

Tenggara, sehingga Radio Bintang Tenggara sempat minus pemasukan

%8 Rendra Prasetyo, wawancara, Banyuwangi, 19 Juni 2021
%% Anita Sumardi, wawancara, Banyuwangi, 09 Juni 2021
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dari pengiklan, dan kekurangan pendapatan sehingga hanya cukup
untuk biaya operasional.

“selama satu tahun awal kita benar-benar merasakan
perubahannya. Tapi dengan format baru RBT yakin akan punya
pendengar dan pengiklan baru. Akhirnya setelah kita jalan
setahun dua tahun, kita baru mendapat pengiklan yang sesuai
dengan kriteria format program siaran kita. Dan pendengar RBT
itu kebanyakan berada di jalan, sehingga ada perubahan
paradigma. Dengan kita meyakinkan pengiklan dan masyarakat,
melalui sinergitas dengan banyak pihak. Ketika pengiklan
sudah ada, pendapatan bisa mencapai dua kali lipat. Karena
sebuah radio itu dikatakan sukses bukan dari banyaknya
pendengar, tapi jumlah pengiklannya yang banyak.”*°

Dari hasil observasi peneliti pada website radiojatim.com,
peneliti menemukan data tarif iklan Radio Bintang Tenggara sebelum

perubahan format program, sebagai berikut:

Tarif Iklan
Tarif Spot Standar
Spot 30 defik 45,000 45,000
Spot 60 detik 80,000 80,000
Adlib 30 detik 45,000 45,000
Adlib 80 detik 80,000 80,000
Time Signal &0s 150,000 150,000
Tarif Spot Sponsor
30 menit 750,000 750,000
&0 menit 1,500,000 1,500,000

Sumber: Radiojatim.com

c. Menyajikan informasi yang update di media sosial
Dalam menghadapi gencaran digitalisasi media sosial Radio
Bintang Tenggara menjalankan siaran udara dan aktif di media sosial.

Karena point utama sebuah radio adalah siaran hal tersebut menambah

“0 Rendra Prasetyo, wawancara, Banyuwangi, 19 Juni 2021
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nilai tersendiri, jika tidak diimbangi dengan ritme yang ada saat ini
maka radio juga akan mengalami ketertinggalan.

Update informasi disini merupakan sesuatu yang sedang ramai
dibicarakan oleh masyarakat, bukan hanya di wilayah lokal saja,
melainkan juga di luar Banyuwangi. Seperti informasi terkini dari
masyarakat berupa informasi lalu lintas, informasi cuaca,atau hal-hal
yang sedang viral, pertanyaan, aduan, maupun keluhan dari
masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh ibu Anita Sumardi salah satu
narasumber, selaku Manager Program Radio Bintang Tenggara 95.6
FM.

“kita ketika citizen journalis kan informasi dari masyarakat,

dengan ini kita sering mendapatkan pertanyaan, aduan, bahkan

keluhan dari masyarakat. Dengan medsos ini kita sangat
terbantu, karena info kita tidak hanya didengar dilokal sini saja.

Tapi diluar Banyuwangi itu bisa mendengar info yang kita

sampaikan, termasuk mereka juga bisa berbagi jadi lebih

banyak membantu’™
d. Menejemen Media Sosial Facebook B88

Media sosial menjadi tren dikalangan masyarakat, baik sebagali
sarana hiburan, bisnis, hingga media informasi. Radio Bintang
Tenggara memanfaatkan media sosial sebagai media penyebaran
informasi sekaligus media bisnis untuk menarik pengiklan. Media

sosial Radio Bintang Tenggara antara lain halaman facebook (fanpage)

B88, instagram bintangtenggarafm, twitter rbt956, serta Youtube

*! Anita Sumardi, wawancara, Banyuwangi, 09 Juni 2021
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Radio Bintang Tenggara. Hingga saat ini media sosial tersebut terus
dikelola pihak Radio Bintang Tenggara.

Facebook menjadi media sosial yang pertama dan selalu aktif
setiap harinya untuk penyebaran informasi dari pendengar. Setiap
gambar dan video yang diposting melalui media sosial disunting dan
diberikan watermark atau thumbnile, serta terdapat tulisan yang
menunjukkan keterangan dari gambar maupun video, tujuannya untuk
menunjukkan kepada pendengar atau masyarakat bahwa informasi
tersebut bersumber dari Radio Bintang Tenggara. Melalui hal tersebut
pendengar akan tertarik dengan informasi yang disajikan Radio
Bintang Tenggara.

“Semua radio itu pasti punya media sosial, tapi apakah di

menejemen dengan baik atau tidak. Pada saat itu facebook

masih menjadi nomor 1, dan dari medsos facebook bisa
digunakan untuk mengukur pendengar, dan memberikan
kepercayaan kepada pengiklan.”*?

“Kalau informasi semuanya kita posting di facebook, kalau di

instagram ya cuma info yang Kita rasa penting gitu, kita kasih

bingkai supaya video atau fotonya nggak diambil sama media
lain.”*®

Setelah dilakukan pengamatan di halaman facebook (fanpage)

Radio Bintang Tenggara B88, peneliti menemukan beberapa aktivitas

citizen journalism di halaman facebook B88 sebagai berikut:

*2 Rendra Prasetyo, wawancara, Banyuwangi, 19 Juni 2021
* Anita Sumardi, wawancara, Banyuwangi, 09 Juni 2021
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1) Tampilan Halaman Facebook (fanpage) B88

2)

SERTAKAN IDENTITAS LENCKAP (NAMA ASLI)

I

Tentang. [e)

Gambar 4.2 Halaman facebook (fanpage) B88

S Do i 1) o
B RADIO BINTANG TENGGARA I||I||I|||

.

{

“

Halaman citizen journalism facebook (fanpage) Radio Bintang
Tenggara B88 merupakan media sosial pertama yang dibuat dan
dikelola hingga bertahan sampai saat ini. Sampul halaman berisi
identitas Radio Bintang Tenggara dan frekuensinya 95.6 FM,
dengan tagline “Informasi dan solusi”. Selain itu ada himbauan
untuk pendengar atau masyarakat yang mengirimkan informasi
dan berita untuk menyertakan identitas lengkap, serta tidak
menimbulkan unsur sara dan provokatif. Kontak layanan Radio
Bintang Tenggara dan waktu siaran juga dicantumkan sehingga
memudahkan pendengar atau masyarakat untuk menghubungi
pihak Radio Bintang Tenggara.

Informasi/Berita yang Disorot Masyarakat

Gambar 4.3 Berita penemuan mayat
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Berita di atas merupakan sebuah video yang diunggah pada 27
Agustus 2021 pukul 20.35 WIB di halaman facebook (fanpage)
B88 yang memberikan informasi awal tentang penemuan sesosok
mayat seorang wanita di salah satu hotel di daerah Kecamatan
Genteng Kabupaten Banyuwangi. Berita tersebut banyak mendapat

like, komentar, dan tayangan dari pendengar.

@)

Gambar 4.4 Berita penemuan mayat

Gambar di atas merupakan berita lanjutan penemuan mayat
yang diunggah di halaman facebook B88 pada 27 Agustus 2021
pukul 21.11 WIB. Pada kolom deskripsi dijelaskan bahwa berita
tersebut merupakan informasi lanjutan dan mengkonfirmasi
langsung tentang peristiwa tersebut kepada pihak kepolisian bahwa

berita tersebut benar adanya.

Gambar 4.5 Berita Kecelakaan Iau lintas
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Gambar di atas merupakan berita kecelakaan lalu lintas yang
diunggah di halaman facebook B88 pada 23 Agustus 2021 pukul
19.12 WIB di wilayah Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Berita

tersebut mendapat sorotan dan dibagikan oleh pendengar.

Gambar4.6 Informasi orang iIang

Gambar di atas merupakan informasi orang hilang yang
diunggah dan banyak dibagikan pada 23 Agustus 2021 di halaman
facebook B88 untuk membantu keluarga mencari keberadaan
korban yang hilang. Pada kolom deskripsi dijelaskan tentang
kronologi peristiwa orang hilang tersebut, dan mendapat berbagai

komentar dari pendengar.

|

[Banyuwangi[KembaliMasukiPPKM |Uevela

@Bss O 1956 O Radio Bintang Tenggara )

Gambar 4.7 Informasi kebijakan perpanjangan PPKM
Halaman facebook (fanpage) B88 memuat informasi kebijakan
pemerintah tentang perpanjangan PPKM level 4 akibat adanya

pandemi covid-19 di Kabupaten Banyuwangi yang mendapat
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banyak kritikan dari pendengar atau masyarakat pada kolom

komentar.

o
TRANSFER BANK LAIN
BARL TASUNGAN

NELALUT PRTMA

Unggahan di atas merupakan himbauan dan informasi untuk
pendengar bahwa terjadi penipuan yang berkedok keluarga terkena
musibah dan meminta mentrasfer sejumlah uang kepada pelaku.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pendengar atau masyarakat
responsif terhadap pemberitaan penemuan mayat, kecelakaan lalu
lintas, orang hilang, kebijakan pemerintah yang kurang sesuai
dengan masyarakat, dan penipuan. Unggahan seperti gambar di
atas pada halaman facebook (fanpage) B88 mendapat berbagai
respon berupa komentar positif dan negatif dari masyarakat.

Berikut beberapa temuan komentar pada halaman facebook B88:

© Nadiyya R and 489 others > ) @ Arinda Yuniar and 461 others > [ie]

Qj; Amanda Aulia Pertivi
7 infor kap min

KADALUARSA MAYAT SUDAH
DIKUBUR BARU FI UPDATE. ANGEL

ANGEL

Garhbar 4.9 Komentar netizen
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3) Penyajian Informasi/Berita

Halaman facebook (fanpage) B88 tidak hanya sebagai
media penyampaian citizen journalism namun juga mengolah
informasi dari pendengar yang menjadi bahan siaran. Untuk
menyajikan informasi yang valid dan mudah dimengerti, tim
redaksi Radio Bintang Tenggara menelaah lebih dalam informasi
yang diterima dengan menghubungi narasumber yang kredibel dan
sesuai dengan peristiwa yang terkait.

m B88
- 1d-Q
Radio BINTANG TENGGARA BANYUWANGI 11.02

INFO AWAL : Terjadi kecelakaan antara sepeda motor
dengan Bus di Simpang Tiga Patung Minak Jinggo
Cluring, Sabtu (28/08)

Pak BUDI yang kebetulan melintas di TKP
menyampaikan sepeda motor yang terlibat kecelakaan
mengalami kerusakan parah di bagian ban depan.

bus yang terlibat masih ada di

lokasi.

Terkait informasi tersebut, Gatekeeper meneruskan ke
Kanit Lantas Polsek Muncar IPTU WAHID HASYIM
untuk mengetahui detail kronologi dan identitas

pengendara. (Rim)

\p 3 “A‘

Gambar 4.1 Penaian informasi awal
Dalam mendistribusikan informasi kepada pendengar,
gatekeeper Radio Bintang Tenggara memberikan deskripsi bahwa
unggahan tersebut merupakan informasi awal dan selanjutnya akan
dikonfirmasi kepada pihak terkait untuk mengetahui informasi
lebih lanjut. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan informasi

atau berita yang cepat dan akurat kepada pendengar.
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& "

Radio BINTANG TENGGARA BANYUWANGI 21.11

tadanya kerban
il Genteng. SUDARMA saat
ang Tenggara
rempuan tersebut
merupakan SMH {47), warga Karangdoro, Kecamatan

Tegalsar

pihak hotel, korban pertama kali
ada tanggal 15 Agustus 2021

inya ShH melakukan pembayaran ke

s hatel, namun beberapa hari belakangan

ar kamar.

keadaan meninggal dunia. SUDARMAJI menambahkan
pihak keluarga saat ini sudah dihubungi dan berada di
lokasi

Identification System (Inavis) Palresta Banyuwangi
masih menelusuri penyenah korban meninggal dunia
(Far)

Gambar 4.11 Penyampaian informasi lanjutan
Untuk menjadi sebuah informasi yang utuh, informasi lanjutan
juga di update pada unggahan berikutnya setelah proses kroscek
dengan pihak-pihak terkait peristiwa tersebut. Penjelasan pada

kolom deskripsi disertai identitas dan kronologi kejadian.

ﬁ B8S
Y 4.0
Radio BINTANG TENGGARA BANYUWANGI 09.35

ON AIR : Pak HARIYADI warga Tamanagung Cluring.
Pagi ini di Kantor Desa Tamanagung sedang
beriangsung vaksinasi dosis kedua bagi masyarakat
Desa Tamanagung.

Hari ini merupakan pelaksanaan hari ketiga. Nantinya
kegiatan vaksinasi akan berlangsung kembali pada
hari Senin. Perharinya ada 500-600 dosis vaksin
astrazeneca yang disediakan

Warga yang datang cukup menunjukkan kartu vaksin
dosis pertama dan akan diberi nomor antrian oleh
petugas. Selanjutnya masyarakat bisa langsung

v

Selain kiriman berita dari pendengar, tim juga mengupayakan
untuk berkomunikasi langsung dengan pendengar yang menjadi
narasumber melalui telepon interaktif. Dapat dilihat pada gambar
diatas, selain gambar penyertaan identitas narasumber juga sangat

penting.
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m B88
= 1d-@
Radio BINTANG TENGGARA BANYUWANGI 06.58

Pak HUDI warga Glenmore menyampaikan adanya
Tiang Telkom yang keropos dan nyaris roboh tepatnya
di Pertigaan Karangharjo Glenmore, la berharap segera
ada perbaikan. Gatekeeper meneruskan ke Petugas

Telkom dan akan segera di perbaiki. (Han)

‘Qertigaan&srangharjo

Gambar 4.13 Identitas

Dalam mempublikasikan berita atau informasi tim redaksi
B88 selalu mencantumkan identitas pengirim berita serta menulis
inisial nama gatekeeper yang mengunggah berita tersebut. Dengan
mencantumkan identitas, maka baik pendengar maupun tim
gatekeeper lebih mudah melakukan verifikasi atau konfirmasi.
Meningkatkan kualitas penyiar
Pada dasarnya peran seorang penyiar dalam stasiun radio
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam mebawakan program
acara. Penyiar menjadi pihak yang menjadi perhatian utama pendengar
saat siaran berlangsung. Saat menyajikan sebuah acara tentunya
penyiar harus membawakannya dengan baik agar pesan yang
disampaikan kepada pendengar bisa tersampaikan dengan baik pula.
Meskipun saat siaran pendengar tidak dapat melihat penyiar secara
langsung, namun kalimat penyiar saat membawakan acara harus bisa

memberikan rasa nyaman untuk pendengar.
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Radio Bintang Tenggara 95.6 FM berusaha untuk mengupdate
dan merekrut SDM (sumber daya manusia). Di citizen journalism ini
penyiar dituntut untuk memiliki banyak kosa kata, wawasan yang luas,
lebih banyak mengetahui informasi, menguasai teknik wawancara, dan
berkomunikasi dengan baik. Hal tersebut dilakukan karena banyak
masyarakat yang memiliki wawasan lebih, dan terkadang kritis dalam
pembahasan tertentu.

“kita lebih banyak belajar ketika citizen journalism, belajar

bagaimana menulis pemberitaan, bagaimana juga Kkita

berkomunikasi sama orang yang usianya diatas kita. Karena
rata-rata di citizen journalism ini orangnya sudah dewasa. Kita
cara berbicaranya nggak seperti kayak entertaint, itu wes beda.

Nadanya kita harus ngemong ke orang-orang. Kemudian di

citizen journalism ini kita diuntungkan karena kita lebih banyak

membaca info-info, jadi lebih banyak wawasan dari pada dulu
waktu kita entertaint”*

Penyiar diarahkan untuk selalu memperbaiki siarannya saat on
air dan menerima saran dari penyiar yang lain. Selain itu, juga
dilakukan senam olah vokal, dan disarankan setiap penyiar lebih sering
mendengarkan hasil siarannya, hal tersebut dilakukan sebagai upaya
memperbaiki diri untuk meningkatkan kualitas penyiar saat
melangsungkan siaran.

f. Menyapa pendengar
Berdasarkan temuan dan hasil wawancara, selain dengan siaran

yang baik Radio Bintang Tenggara 95.6 FM menyapa pendengar

melalui status di aplikasi whatsapp. Karena banyak pendengar yang

* Anita Sumardi, wawancara, Banyuwangi, 09 Juni 2021
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menyimpan nomor admin gatekeeper untuk menyampaikan informasi
setiap harinya, sehingga hal tersebut dimanfaatkan sebagai sarana
menyapa pendengar. Tujuannya untuk mendapatkan informasi dari
pendengar, dan masyarakat mendengarkan siaran Radio Bintang
Tenggara, sehingga masyarakat juga akan mengirimkan informasi
pertama kepada Radio Bintang Tenggara.

“karena sekarang banyak media sosial yang berkembang pesat,
banyak saingan, kita coba ngimbangi itu, terutama kita ingin
mendapatkan info bahwa pendengar itu dengar kita dan
mengirimkan info pertama ke kita. Nah caranya bagaimana
supaya tetep mengikat mereka sama bintang tenggara? Kita
selalu menyapa mereka juga kayak status di whatsapp,
kemudian di facebook itu kalo ada momen apa atau pertanyaan
apa situasi dimanayun kita selalu ada, biar masyarakat tau apa
yang dibutuhkan”

Bintang Tenggara
€ e Hari ini 06.35

Sabtu 03 Juli
2021, aktifitas
apayang
dilakukan

teman? Bisa
berbagi info di
Lintas
Banyuwangi

BALAS

Gambar 4.14
RBT Menyapa Pendengar

* Anita Sumardi, wawancara, Banyuwangi, 09 Juni 2021
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g. Membuka layanan interaktif

Selain itu Radio Bintang Tenggara juga membuka layanan
interaktif dengan pendengar melalui telepon, media sosial, dan
pelayanan langsung di studio. Penyiar dapat mengetahui apa dan
bagaimana kebutuhan pendengar melalui gaya bicara dan gaya
penulisannya. Untuk pelayanan langsung di studio, biasanya Radio
Bintang Tenggara menerima aduan seperti penemuan dompet atau
kehilangan barang. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pendengar berinteraksi dengan pihak Radio Bintang
Tenggara.

h. Kerjasama dengan lembaga lain

Dalam hal ini Radio Bintang Tenggara bekerjasama dengan
lembaga lain seperti Polresta, Dispendukcapil, PLN, dan beberapa
lembaga lain. Karena mengingat masyarakat membutuhkan informasi
yang akurat, cepat, dan terpercaya, Radio Bintang Tenggara menjadi
jembatan dan akses bagi masyarakat kepada lembaga-lembaga tersebut.
Seperti jadwal pelayanan SIM keliling, persyaratan pembuatan akta
kelahiran, atau membagikan info pemadaman listrik, dan lain
sebagainya yang dibutuhkan masyarakat setiap harinya. Sehingga
selanjutnya masyarakat akan percaya dan kembali lagi ke Radio

Bintang Tenggara.



61

Kegiatan Sosial

Guna menjalin hubungan yang baik antara pihak Radio Bintang
Tenggara dengan pendengar dan masyarakat luas, Radio Bintang
Tenggara berupaya untuk berbagi dengan sesama. Melalui kegiatan
Jumat berkah yang dilaksanakan setiap minggu, Radio Bintang
Tenggara menjadi wadah atau jembatan bagi donatur yang nantinya
diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan jumat
berkah ini berupa pembagian nasi bungkus, pendengar dapat
mengantarkan donasinya ke kantor Radio Bintang Tenggara, dan
selanjutnya dibagikan diwilayah sekitar Banyuwangi.

Selain itu kegiatan sosial lain yang rutin dilakukan yaitu donor
darah melalui kerjasama dengan PMI (Palang Merah Indonesia)
kabupaten Banyuwangi, serta melaksanakan kegiatan santunan anak
yatim. Diharapkan kegiatan tersebut dapat memberikan manfaat
kepada masyarakat dengan slogan dari pendengar untuk pendengar.
Meeting Evaluasi

Untuk menyamakan dan menyatukan visi antar penyiar dalam
bersiaran, dilakukan meeting evaluasi setiap bulannya. Karena selalu
ada upgrading SDM (Sumber Daya Manusia), dan menjalankan SOP
(Standard Operating Prosedure) yang sudah ada, yaitu dengan
menuntaskan siaran dan menuntut penyiar untuk selalu cekatan dalam

merespon pendengar.
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k. Menerapkan SOP Yang Ditetapkan

SOP (Standard Operating Prosedure) merupakan sebuah

ketentuan yang dibuat untuk memberikan standarisasi perusahaan

terhadap pekerja untuk menghindari adanya miskomunikasi. Setiap

radio tentu mempunyai kebijakan masing-masing dalam melaksanakan

siaran. Radio Bintang Tenggara juga memiliki SOP, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Sebelum siaran semua penyiar atau gatekeeper diwajibkan untuk
olah vokal atau senam mulut

Penyiar atau gatekeeper mengetahui informasi atau berita yang
berkembang saat ini, baik informasi atau berita lokal dan nasional
Seorang penyiar tidak boleh beropini saat siaran berlangsung
Sebisa mungkin menghindari penggunaan kata yang sama
Menyambungkan telepon kepada narasumber menggunakan kata
terhubung atau tersambung

Gatekeeper menyampaikan informasi secara langsung atau to the
point, baik nama dan isi informasinya

Berita yang sudah disiarkan dan diupload di media sosial tidak
boleh dihapus, tujuannya untuk meyakinkan pendengar bahwa
informasi atau berita tersebut benar adanya

Hal ini sesuai dengan pernyataan mbak Anikmatus selaku tim

gatekeeper Radio Bintang Tenggara 95.6 FM sebagai berikut:

“Seperti kata sapaan untuk pendengar sebisa mungkin hidari
kata-kata yang sama, terus kalo menyabungkan telpon ke
narasumber menggunakan kata terhubung atau tersambung,
kalo on air sama pendengar bergabung. Terus kalo gatekeeper
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pas menyampaikan informasi dari pendengar harus to the point
langsung sebut nama sama informasinya™”

I. Menyaring Informasi (Filter Information)

Untuk mengukur kredibilitas sebuah berita atau informasi yang
masuk ke redaksi, tim menyaring semua informasi yang masuk di
layanan gatekeeper dan memastikan informasi tersebut benar adanya
dengan menyertakan bukti foto. Selanjutnya tim melakukan kroscek
kebenaran tersebut kepada pihak terkait.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak Handoyo selaku news
manager dan diperkuat oleh penjelasan ibu Anita sebagai manager
program Radio Bintang Tenggara sebagai berikut:

“Kita saring terlebih dahulu informasi yang masuk di layanan
gatekeeper dan kita pastikan informasi tersebut benar tidaknya
dengan menyertakan  foto. Contohnya  pendengar
menyampaikan adanya kecelakaan di Genteng, gatekeeper akan
kroscek kebenaran tersebut melalui konfirmasi ke pihak
kepolisian setempat™*’

“Untuk di Facebook kita utamakan info lokal, kemudian kita

selalu memilih info yang layak. Tidak semua kiriman dari

pendengar itu kita posting atau di udarakan. Kita lihat
kontennya itu apa dan gambar atau videonya seperti apa”48
2. Respon Pendengar Terhadap Radio Bintang Tenggara 95.6 FM

Dalam Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial Facebook

B88

“® Anikmatus, wawancara, Banyuwangi, 16 Agustus 2021
*" Handoyo, wawancara, Banyuwangi, 30 Agustus 2021
*® Anita Sumardi, wawancara, Banyuwangi, 09 Juni 2021
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a. Masyarakat Merasa Terlibat Secara Langsung

Citizen journalism diartikan sebagai jurnalisme warga,
maknanya proses yang dijalankan dalam penerimaan dan pencarian
berita atau informasi melibatkan masyarakat secara langsung melalui
media baru seperti media sosial. Oleh sebab itu partisipasi masyarakat
merupakan unsur yang sangat penting dan menentukan dalam
mencapai keberhasilan melakukan sebuah kegiatan.*

Radio Bintang Tenggara membuka akses bagi warga atau
masyarakat untuk berpartisipasi sebagai jurnalisme warga dalam
memberikan atau melaporkan suatu kejadian yang berada disekitar.
Dengan begitu masyarakat semakin antusias dan menjadikan
pendengar loyal akan berita dan informasi.

b. Masyarakat Merasa Terbantu Dalam Memperoleh Informasi

Selain membantu masyarakat dalam memperoleh informasi
Radio Bintang Tenggara, juga memberikan solusi kepada masyarakat
seperti menjawab pertanyaan yang masuk ke kontak gatekeeper. Hal
tersebut dilakukan secara konsisten setiap harinya oleh Radio Bintang
Tenggara kepada masyarakat. Sesuai dengan pernyataan mbak
Lazimatu Zahro sebagai pendengar dalam wawancara online sebagali
berikut:

“aku rasa sangat-sangat membantu gitu, apalagi aku yang

biasanya juga butuh informasi kayak informasi seputar apakah
kereta api pandanwangi sudah beroperasi. Itu kan juga sangat

* Nevi Ervina & Reni Nuraeni, Tugas Akhir: “Penerapan Citizen Journalism Di Radio Siaran
(Studi Kasus Penerapan Citizen Journalism Pada Program "Berita Dari Anda" Di Radio Pikiran
Rakyat 107.5 FM News Channel Bandung)”, (Bandung: Universitas Telkom, 2013), 125
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penting bagi aku, yang dimana aku juga sering wira-wiri dari
Banyuwangi ke Jember yang biasanya aku naik kereta api
pandanwangi gitu lo, jadi dengan adanya pemberitaan dan
informasi di Radio Bintang Tenggara bener-bener memberikan
impact yang baik lah buat aku pribadi dan masyarakat”.‘r’0
c. Masyarakat Merasa Mudah Dalam Berinteraksi
Radio Bintang Tenggara mampu memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam berinteraksi setiap harinya. Untuk memperoleh
informasi masyarakat cukup menghubungi gatekeeper, mendengarkan
siaran, dan mengakses media sosial. Hal tersebut cukup mudah
dilakukan masyarakat, dan tim akan cepat merespon segala bentuk
pertanyaan ataupun aduan dari masyarakat.
d. Masyarakat Merasa Disediakan Informasi yang Dibutuhkan
Masyarakat dan informasi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan. Masyarakat akan kehilangan sesuatu apabila dalam sehari
tidak mendapatkan informasi, tidak menambah wawasan, dan tidak
mengalami perubahan dalam pemikirannya. Maknanya masyarakat
membutuhkan informasi dalam kegiatan sehari-harinya, sebagai contoh
ketika akan melakukan perjalanan, maka yang dibutuhkan masyarakat
adalah informasi cuaca dan kondisi lalu lintas. Maka Radio Bintang
Tenggara terus mengupdate informasi yang dibutuhkan masyarakat
tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan mbak Silvi Mukaromah

selaku pendengar Radio Bintang Tenggara dalam wawancara sebagai

berikut:

*0 |azimatu Zahro, wawancara, Banyuwangi, 23 September 2021
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“Saya sebagai pendengar itu sering banget buat tanya-tanya soal
bagaimana membuat ktp via online, gimana cara pendaftaran
vaksin, terus juga termasuk perjalanan ke luar kota kayak gitu
persyaratan-persyaratannya. Sering banget saya bertanya-tanya
ke Radio Bintang Tenggara karena emang mereka mampu
menyediakan informasi yang saya butuhkan, informasi yang
sehari-hari yang kita butuhkan gitu, kayak harga pasar terus

info cuaca terutama itu yang paling penting si”™t

C. Pembahasan

Bab ini berisikan tentang gagasan peneliti yang mengaitkan antara
temuan dalam penelitian yang dilakukannya dengan temuan yang berasal
dari penelitian terdahulu. Selain itu peneliti juga memberikan penafsiran
terhadap temuan yang diungkap.®? Berdasarkan hasil penelitian melalui
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dianalisis dengan
menyesuaikan fenomena dilapangan, maka peneliti akan menjelaskan lebih
lanjut hasil penelitian yang sesuai dengan sistematis pada uraian pembahasan
mengenai “Strategi Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM Dalam

Mempertahankan Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial

Facebook B88”, sebagai berikut:

1. Strategi Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM Dalam
Mempertahankan Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial
Facebook B88

Radio Bintang Tenggara merupakan radio swasta yang tergabung

dalam Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia. Dalam

perannya sebagai radio informatif yang menyajikan informasi dan berita,

*! Silvi Mukaromah, wawancara, Banyuwangi, 24 September 2021
52 Tim IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2020),
him 94
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Radio Bintang Tenggara 95.6 FM memiliki sebuah perencanaan untuk
menyusun dan menjalankan, serta memenejemen programnya. Peralihan
segmen Radio Bintang Tenggara dari format entertaint menjadi informasi
dan solusi merupakan pergerakan besar yang dilakukan. Strategi sebuah
radio sangat dibutuhkan dalam persaingan media, perluasan pendegar,
dan perluasan iklan.

Program citizen journalism ini menyajikan segala informasi yang
disampaikan atau dilaporkan pendengar. Informasi atau berita yang
diberikan antara lain informasi cuaca, kondisi lalu lintas, kecelakaan lalu
lintas, pemadaman, informasi kehilangan, kriminalitas, dan persoalan
publik lainnya. Untuk mempertahankan program citizen journalism yang
dicanangkan, tentu juga dibutuhkan partisipasi dari masyarakat.
Kecenderungan masyarakat memperoleh informasi didukung dengan
kemajuan media yang ada. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti
mengkaji data yang diperoleh dilapangan dengan teori yang telah ada
sebelumnya.

Jika dianalisa mengenai strategi komunikasi Radio Bintang
Tenggara 95.6 FM dalam mempertahankan program citizen journalism
dan disesuaikan menurut definisi Henry Mintzberg dalam 5 p’s of
strategy, yakni sebuah rencana baik mampu menyusun dan mengatur

sumber-sumber organisasi dalam hasil yang unik dan mampu bertahan
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dalam jangka waktu lama.>® Antara lain Stragy as a plan, Strategy as a

pattern, Strategy as a position, Strategy as perspective, dan Strategy as a

play.

a. Strategy asa plan

Strategi merupakan suatu rencana untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut berbagai
upaya dilakukan oleh Radio Bintang Tenggara pada fase
transformasi program. Perubahan tersebut membawa tantangan
cukup besar bagi Radio Bintang Tenggara pada masa itu. Step by
step branding program terus diupayakan untuk memperkenalkan
segmen barunya yakni citizen journalism lintas banyuwangi berbagi
informasi dan solusi yang berisi berbagai informasi dan berita,
dengan melakukan siaran tahap demi tahap dan melihat respon
pendengar atau mengenal khalayak untuk menciptakan komunikasi
yang efektif. Selain itu perubahan format program juga merubah
aspek lain di dalamnya, seperti pendengar, peningkatan penyiar, dan
pengiklan.
Keberadaan Radio Bintang Tenggara diharapkan bisa

memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai jembatan informasi, oleh
karena itu strategi yang disajikan menjadi sangat penting.

Kemampuan seorang penyiar tentu berhubungan dengan efektivitas

5% Israyanti, Skripsi: “Strategi Komunikasi Dalam Mengimplementasikan Kegiatan Simpan Pinjam
Perempuan (Spp) Pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (Pnpm) Mandiri Perdesaan
(Studi di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur)”, (Makasar: Universitas
Hasanudin, 2017), him28-29
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komunikasi yang dilakukan. Perubahan format program juga
menuntut seorang penyiar menyesuaikan diri dengan tugasnya,
meningkatkan kualitas siarannya, lebih banyak mengetahui
informasi, interaktif dan komunikatif, serta kritis, maka dari itu
seorang penyiar menjadi brand image sebuah stasiun radio. Begitu
pula dengan iklan, Radio Bintang Tenggara mempunyai kualifikasi

iklan yang disesuaikan dengan format programnya.

. Strategy as a pattern

Strategi merupakan tindakan konsisten yang dijalankan
organisasi dalam jangka waktu lama. Sebagai radio dengan format
unik citizen journalism, untuk membangkitkan perhatian pendengar
dibutuhkan tindakan yang konsisten atau terus menerus. Stasiun
radio memproduksi konten yang disukai dan dibutuhkan oleh
pendengar. Melalui media sosial facebook, Radio Bintang Tenggara
mentransformasi pesan yang disiarkan secara on air sehingga
pendengar dapat mudah mengakses informasi tersebut. Halaman
facebook (fanpage) B88 dimanfaatkan untuk menarik simpati
pendengar akan berita atau informasi yang ada disekitar.

Halaman facebook (fanpage) B88 merupakan salah satu
media sosial yang dimiliki oleh Radio Bintang Tenggara 95.6 FM.
Disamping sebagai support dari media konvensional, fanpage B88
tersebut berguna untuk memberikan kejelasan terhadap suatu

informasi atau berita sehingga layak dikonsumsi pendengar atau
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masyarakat dengan melakukan konfirmasi kepada lembaga yang
telah bekerjasama dengan pihak radio dan sumber-sumber lain yang
kredibel. Hal tersebut terbukti pada unggahan halaman facebook
(fanpage) B88, tim redaksi tidak hanya menyajikan informasi atau
berita mentah namun juga menelusuri kebenaran informasi dari
citizen journalism tersebut.
Strategy as a position

Strategi merupakan cara organisasi dalam menempatkan
sesuatu pada posisi yang tepat. Untuk meningkatkan komunikasi
dengan pendengarnya, seorang penyiar menjadi branding sebuah
stasiun radio. Maka dari itu penempatan Radio Bintang Tenggara
sebagai media atau jembatan bagi pendengar dalam menyampaikan
informasi dan berita sangat diperhatikan. Standart peraturan wajib
dilakukan oleh semua tim termasuk penyiar, seperti tidak
memberikan opini terhadap semua berita atau informasi yang
disajikan, dan menyaring serta menelusuri lebih lanjut seluruh
informasi yang masuk ke redaksi. Dengan hal tersebut, maka akan
tercipta komunikasi yang efektif dan interaktif antara stasiun radio
dan pendengar.
. Strategy as perspective

Strategi merupakan cara organisasi dalam menjalankan
kebijakan. Berdasarkan pengamatan peneliti hal ini sesuai dengan

visi dan misi Radio Bintang Tenggara yakni menyediakan layanan
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informasi yang cepat dan akurat serta mendidik melalui program-
program siaran bagi masyarakat, dan menjadi media komunikasi
yang informatif dan strategis serta bermanfaat langsung kepada
masyarakat. Radio Bintang Tenggara merangkul seluruh kalangan
masyarakat, utamanya di wilayah pedesaan dan menyediakan wadah
bagi masyarakat Banyuwangi dan sekitarnya melalui berbagai
fasilitas layanan yang telah disediakan oleh stasiun radio. Dengan
kata lain Radio Bintang Tenggara menjalankan fungsi utama sebuah
media massa dengan memberikan informasi, edukasi, dan pengaruh
besar kepada masyarakat.
Strategy as a play

Strategi merupakan cara bermain yang dilakukan organisasi
dengan tujuan untuk mengalahkan rival atau kompetitor. Dalam
menjalankan menejemen, perusahaan tentu membutuhkan strategi
komunikasi yang baik di sebuah stasiun radio. Dari pengamatan
peneliti, Radio Bintang Tenggara menerapkan strategy as a play atau
bermain dengan menetapkan metode dan memilih media
komunikasi. Dalam hal ini stasiun radio memanfaatkan platform
teknologi yang sedang tren di masyarakat, salah satunya media
sosial sebagai media komunikasi. Media sosial facebook merupakan
media sosial yang tren diawal transformasi program Radio Bintang
Tenggara, oleh sebab itu beberapa layanan pada aplikasi seperti

siaran langsung difungsikan sebaik mungkin oleh stasiun radio.
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Untuk mempertahankan program citizen journalism ini
beberapa metode yang diterapkan dengan konsisten diantaranya
menyajikan informasi yang update di media sosial untuk
menjangkau pendengar. Pada dasarnya sebagai media massa lokal,
informasi dan pemberitaan yang disajikan pada halaman facebook
(fanpage) B88 fokus pada konten di wilayah Banyuwangi, namun
untuk menjangkau pendengar lebih luas penyajian informasi meliputi
wilayah Tapal kuda dan Bali. Selain itu adanya kerjasama dengan
lembaga atau instansi yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
sehari-hari menjadi peluang tersendiri untuk meraih kepercayaan
pendengar, diantaranya Polresta atau Polsek, Dispendukcapil, PLN,
dan beberapa lembaga lainnya.

Radio Bintang Tenggara tidak hanya membangun sinergi
dengan lembaga dan menjadi media massa lokal yang berbasis
informasi, namun juga bersinergi dengan pendengar melalui
beberapa kegiatan sosial yang rutin dilaksanakan. Salah satu kesan
positif yang ditorehkan oleh Radio Bintang Tenggara menjadi
jembatan berbagi kepada orang-orang yang membutuhkan. Beberapa
kegiatan sosial diantaranya program jumat berkah dan santunan anak
yatim. Untuk itu strategi bermain ini menjadi hal urgent dan unik
karena tidak hanya melibatkan pendengar dengan kegiatan citizen

journalism saja.
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2. Respon Pendengar Terhadap Radio Bintang Tenggara 95.6 FM
Dalam Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial Facebook
B88

Radio Bintang Tenggara sebagai salah satu media massa
mempunyai peran untuk menyampaikan informasi dan solusi sesuai
dengan slogannya yakni “Berbagi informasi dan solusi”. Melalui
pemilihan media komunikasi yang efektif tentu akan membawa pengaruh
besar kepada pendengar. Dengan mendengarkan siaran radio seseorang
dapat mempelajari informasi dan pemberitaan yang bermanfaat. Memberi
dampak yang baik kepada pendengar tentu menjadi tujuan sebuah stasiun
radio, dengan program utamanya citizen journalism Radio Bintang
Tenggara menjadi media pembelajaran bagi pendengarnya. Tentu dengan
proses siaran yang baik hal-hal yang disajikan dalam penyampaiannya
harus lebih mengedukasi agar pendengar dapat menambah wawasan
setelah mendengarkan dan menyimak siaran Radio Bintang Tenggara.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, efek yang ditimbulkan
dari program siaran citizen journalism Radio Bintang Tenggara cukup
memberi dampak positif bagi pendegar. Jika dianalisa berdasarkan teori
stimulus respon (S-O-R) Melvin Defleur yang mengatakan bahwa efek
merupakan reaksi terhadap stimulus tertentu.>® Beberapa elemen penting
di dalamnya yaitu Stimulus (S), Organisme (O), dan Respon (R).

Stimulus berisi pesan yang disampaikan oleh Radio Bintang Tenggara

> Maulidar, Skripsi: “Strategi Pemrograman Radio Fas 103,7 Fm Untuk Menarik Minat
Pendengar (Studi: komplek ADB 1, Alue Peunyareng, Aceh Barat), (Meulaboh-Aceh Barat:
Universitas Teuku Umar (Utu), 2013), him 8.
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berupa informasi dan berita, organisme berarti pihak penerima pesan
(pendengar), dan respon sebagai dampak kepuasan sosial yang
ditimbulkan dari siaran Radio Bintang Tenggara. Menurut hasil
wawancara dengan empat responden pendengar Radio Bintang Tenggara,
tingkat keefektifan radio dalam memberikan layanan dan berinteraksi
dengan pendengar memberikan kesan dan nilai tersendiri bagi pendengar.
Inilah yang kemudian membuat pendengar menaruh perhatian secara
selektif terhadap apa yang diterima.

Pada dasarnya segmentasi pendengar Radio Bintang Tenggara
berada diatas usia 18 tahun, maka dari itu strategi yang dijalankan radio
sangat sesuai dengan tren yang ada saat ini. Penggunaan teknologi seperti
pesan Whatsapp dan media sosial facebook dapat menunjang informasi
dan menjangkau pendengar. Tentu dengan media stimulus yang di
menejemen baik maka akan tercipta perubahan perilaku pendengar,
karena kesesuaian pesan yang diterima dan diinginkan pendengar
menentukan keberhasilan sebuah komunikasi. Proses citizen journalism
berupa penerimaan, pencarian, dan pengolahan berita atau informasi
yang dilakukan menjadi stimulus untuk pendengar, sehingga komunikasi
yang melibatkan dua komponen yaitu media massa (radio) dan penerima
pesan (pendengar) akan menanggapinya dengan menunjukkan respon
baik berupa respon positif atau negatif.

Jika dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan

pendengar terlihat sangat jelas bahwa dalam program citizen journalism
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Radio Bintang Tenggara, pendengar merasa disediakan informasi yang
dibutuhkan. Jika stimulus yang diberikan tersebut dapat memberi
kepuasan, maka pendengar akan menerima dan mengolah. Selanjutnya
akan terjadi perubahan sikap tergantung pada kualitas stimulus yang
diberikan, apakah stimulus tersebut kredibel dan memberi manfaat.

Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat kepuasan sosial yang
diterima oleh pendengar, beberapa dampak positif yang dirasakan
diantaranya Radio Bintang tenggara melibatkan masyarakat secara
langsung dalam memperoleh informasi, membantu masyarakat dalam
memperoleh informasi, memberikan layanan kemudahan masyarakat
dalam berinteraksi, dan mampu menyediakan informasi sekaligus solusi
untuk masyarakat. Namun bagaimanapun pesan yang disampaikan oleh
Radio Bintang Tenggara akan dipersepsikan secara berbeda oleh setiap

individu sesuai dengan karakteristik masing-masing pendengar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan observasi dan menganalisis temuan di lapangan
yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Strategi Komunikasi Radio Bintang Tenggara 95.6 FM Dalam
Mempertahankan Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial
Facebook B88

Strategi komunikasi yang dilakukan Radio Bintang Tenggara
dalam mempertahankan program citizen journalism antara lain branding
program citizen journalism dimana dengan adanya transformasi program
membutuhkan kepercayaan dari pendengar, menarik pengiklan,
menyajikan informasi yang update di media sosial, melakukan
menejemen media sosial facebook B88 karena facebook menjadi media
sosial yang pertama dan selalu aktif setiap harinya untuk penyebaran
informasi dari pendengar, meningkatkan kualitas penyiar maka setiap
melangsungkan siaran seorang penyiar harus bisa memberikan rasa
nyaman untuk pendengar, menyapa pendengar, membuka layanan
interaktif, bekerjasama dengan lembaga lain mengingat kebutuhan
masyarakat akan informasi yang cepat, akurat, dan terpercaya, Radio
Bintang Tenggara menjadi jembatan dan akses bagi masyarakat kepada

lembaga-lembaga tersebut, melaksanakan kegiatan sosial, meeting

76
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evaluasi, menerapkan SOP (Standard Operating Prosedure) yang
ditetapkan, serta menyaring informasi (filter information) untuk
membuktikan bahwa informasi yang masuk ke redaksi kredibel.
2. Respon Pendengar Terhadap Radio Bintang Tenggara 95.6 FM Dalam
Program Citizen Journalism Melalui Media Sosial Facebook B88
Beberapa respon positif pendengar terhadap Radio Bintang
Tenggara diantaranya yaitu masyarakat merasa terlibat secara langsung,
Radio Bintang Tenggara membuka akses bagi warga atau masyarakat
untuk berpartisipasi dalam memberikan atau melaporkan suatu kejadian.
Selain itu masyarakat merasa terbantu dalam memperoleh informasi,
Radio Bintang Tenggara memberikan solusi kepada masyarakat dan hal
itu dilakukan secara konsisten setiap harinya. Masyarakat juga merasa
mudah dalam berinteraksi karena beberapa pelayanan dari Radio yang
dianggap efektif, serta masyarakat merasa disediakan informasi yang
dibutuhkan oleh sebab itu Radio Bintang Tenggara terus mengupdate
informasi yang dibutuhkan masyarakat.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang bertajuk pengembangan komunikasi
massa diatas, maka dapat memberikan kontribusi saran baik bagi peneliti,
lembaga UIN KHAS Jember, dan bagi masyarakat.
1. Bagi Peneliti
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini terbatas dan belum

mampu melibatkan semua unsur masyarakat serta teori-teori yang
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berkesinambungan, serta masih membutuhkan kajian yang lebih
mendalam. Namun demikian diharapkan penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya.
. Bagi Lembaga UIN KHAS Jember

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi kepustakaan dan
mahasiswa sesuai dengan pengembangan ilmu komunikasi yang
dibutuhkan agar mahasiswa UIN KHAS Jember dapat menambah aspek
yang belum ada di dalamnya.
. Bagi Radio Bintang Tenggara dan masyarakat

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pihak Radio Bintang
Tenggara khususnya dalam program citizen journalism untuk
memperdalam kaidah jurnalistik dan mengoptimalkan kinerjanya dalam
melayani masyarakat dalam kegiatan produksinya. Serta untuk
masyarakat agar lebih cermat dalam membagikan informasi atau

pemberitaan.
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sebelum bersiaran olah Vocal atau
Mengetahui info yg Ig berkembang. M

identi

berita Nasional di awal s

maksimal 2 di tiap kali putar

Untuk menghindari supaya tidak terjadi
miskomunikasi antara penyiar atau gatekeeper
dengan pendengar, hal-hal apa saja yg dilakukan

pak?
" —
dulu

Sebelum memulai siara, timo air isku:
mengenai topik yg aka di bicarakan. Selai itu ada
antara penyiar dan GK untuk berkomuikasi

kong siaran udara rbt aktif di media

sosial. Apalagi media sosial ini pengaruhnya cukup

- be: gai media penyampaian informasi yang
cepat untuk masyarakat dan pendengar rbt sendiri.
Lalu bagaimana cara rbt unt ngukur atau

ibilit: fi atau pemberitaan

dr pendengar pak, baik dari segi isi atau konten
maupun dari pengirim berita tersebut?

Kita saring tetlebih dahulu informasi yang masuk
di layanan Gatekeeper dan kita pastikan inforr
rsebut benar tidaknya dengan menyertakan fc
ntohnya pendengar menyampaikan adanya
lakan di Genteng, Gat per akan ki 3
elalui konfirmasi ke pihak

Wawancara online dengan
bpk. Handoyo

«f ‘Lazimm3 o

online

g2
Sangat membantu sekali jawabannya 14 5

‘lrn'pacmya ke masyarakat dr siaran rbt sangat besar
ya 1459

iyaa pasti, Ki soalnya sangat membantu masyarakat
utnuk melek informasi

rimakasih mbak, sudah membantu
iyaa siap Ki sama2

Wawancara online dengan pendengar
(mbak Lazimatu)

11.13 ¥ @G

Mbak Anik KPI/RBT

terakhir dilihat hari ini pukul 11.00

<

berwaiib opo seng berkaitan karo berita ik

Hal apa si mbak yg sering banget dialami
gatekeeper saat penyaringan berita atau informasi
dr pendenga

Apa ada komentar yg buruk atau ada informasi hoax
atau gimana?

purane maneh tak b

urane r
maksimal aku balese

Emmm biasae sih pas gaenek topik ngunu
piii akhire informasi apapun diposting padahal iku

gak penting kan, terus seng sering enek pendengar

Kirim informasi tapi iku gajelas

sering ngirim Informasi hoa

Trus informasi atau berita yang biasanya rame
dikomentari pendengar itu seputar apa mbak??

Wawancara online dengan
mbak Anikmatus

1257 MO @

.8 Jelong
= online

1. Apakah anda pernah mendengarkan Radio
bintang Tenggara?
2. Sudah berapa lama anda mengikuti siaran RBT?
3. Bagaimana perkembangan RBT menurut anda?
4, Apakah dengan adanya program lintas.
banyuwangi berbagi informasi dan solusi tersebut
memberikan informasi terbaru dan pengetahuan
terkait berita seputar Banyuwangi pada masyarakat
dan sekitarnya?
5. Informasi apa saja yg anda peroleh dengan
mendengarkan program lintas banyuwangi berbagi
informasi dan solusi tersebut?
6. Bagaimana pendapat anda terkait program lintas
banyuwangi berbagi informasi dan solusi tersebut?
Sertakan masukan untuk RBT!

Dan ini beberapa pertanyaannya

Dijawab pakek voice note juga nggakpapa

[___SHE 2

1.lya

2. Masih baru, belum lama

3. Karena saya masih baru, jadi saya kurang

mengerti perkembangan dr rbt itu sendiri ya. But,

rbt perlu sesuatu yg baru/menarik misal ngadain

kontes/lomba di era sekarang biar semakin

menarik. Jadi rbt promosiin radionya juga dg carayg e

lain yg menarik pokoknya. Dan hal hal lain lagi -

4. Oh tentu. Ini sangat membantu kami sebagai

warga banyuwangi.

5. Berita terkait kondisi lalu lintas, karena saya

orangnya suka pergi jadi sangat bermanfaat. Berita

sekitar tentang apa saja yg terjadi di banyuwangi

hari ini, juga berita tapal kuda, dan berita nasional.

Mereka juga memberikan saran bagi kami para

pendengar, bagi yg bepergian, dsb.

6. Sangat bermanfaat dan informatif

Ve

Wawancara online dengan pendengar
(mbak Laili)



Wawancara dengan pendengar
(mas Willdhan)

Kegiatan sosial Jumat berkah

Kerjasama dengan lembaga Laporan Informasi Dari Pendengar
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1.
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